BAB 1
PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang Musslah

Dalam era digital saat i, peran teknologi semakin penting dalam kehidupan
sehari-hari, Digitatisasi merojul pada penggunaan teknologn digital dalam konteks
sosial. Hampir semua orang kini menggunakan perangkat elekironik seperti ponsel
dan laptop, serta memuliki akses ke intemet dan media sosial. Dengan adanya
teknologi digital, seseorang dapat deagan mudah betkomunikasi kapan saja dan di
mana saja. Hanya dengan layvar, mdividu dapat dengan mudah mendapatom
informasi terkini tentang berbagai hal, bahkan secara neal-time dari berbagai
belahan dunia.

Dugitalisasi melahitkan fenomens vang dikenal sebagai budava lavar,
Budaya ini secara efektif memperiuas dan memperkaya interaksi sosial di berbagai
platform digital. Dalam dunia digital, perbatasan antara realitas virtual dan realitas
fistk menjadi samar, yang kadung-kadang menyebablian beberapa mdividu
mengabaikan akurasi representasi dan konteks interpretasi. Hal ini dapat
mengakibatkan kesalahpahaman dan gagal pabam. Oleh kavenn itu, pertu diakui
batvwa budaye laysr memiliki dampak neganf pada penlaku, teritama pada anak-
anak dan remmja. Data terlumi dan survei yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Intemet Indonesta (APJI) memunjukkan bahwa jumilah
pengguna layanan internet di Indonesia tefah mencapai 210 juta. Dari jumlah
tersebut, tingkat penetrazi penggunaan internet pada kelompok ugia 13-35 @hun
mencapai 99 perstn.l Fakiz ini menegaskan bahwa remaja dan anak muda
memainkan peran kunci dalam membentuk bodaya favar di Indonesia.

D dalam lingkungan pendidilan, menmgkatnya penggunaan telmologi
digital di kalangan siswa sering kall menimbulkan sejumlah masalah terka
kesshatan dan kesejalteraan mental. Sebagai generasi digital native -generasi yang
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mempunyal  ketergantungan  dengan  perangkal leknologi-, siswa  secara
berkesimambungan terlibal dengan teknolog digital sejuk usia dini, yang mengubah
garn pembelmaran dan membentuk pola penlaku baru. Meskipun memberikan
skses modah ke informasi, dampsk penggunsan teknologi dignal terhadap
kesehatan dan kesejahteraan mental siswa menjadi perhatian serius. Kondisi seperti
ketergantungan pada perangkat digital, penggunaan media sosial, dan paparan
terhadap kopten yang tidek sehat dapat menyebabkan gangguan tidor, stres,
kegemasan, dan depresi pada siswa. Hasil surves menunjukkan peningkatan kesus
gragguan Kesehatan mental di kalangan siswa vang terkait dengan sejauh mana
mereka berinteraksi dengan teknologi digital,

Studi yang dilakulean oleh Mindfil School memberikan gambaran situasi
masalah kesehutan dan kelangsungan lingkungan belajar secars menyelurub dan
mendukung kesejshternan setinp pendidile siswe, dan anggota masyarakal sekolsh,
Data termuan penelitian menunjukkan balwa sam dan tiga siswa berusia [§ tahun
menghadapi tantangan baru dengan mengalami kecemasan, mengalami ketakutan
atau trauma hingga 46% dan semua anak di Amerika deogan pengalaman masa
kecil yang beragars. mengalami pangguan dengan menghabiskan rata-rata sembilan
jam per han dengan perangkat digital dibandingkan mengerjakan pekeraan
sekolah, din mengalumi isolasi hampir 40% dari siswa sekolah menengah atus yang
merasakan gangguan Kescpian dan kehilangan® Temuan penelitisn ind
memunjukkan bahwa semakin banyak siswa saal inl menghadapl tanfngan yang
mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus. mengendalikan emosi yang sulit,
mengembangkan kekuatan mental, dan membentuk hubmgan vang selat dan
mendukung sebagai makhluk sosial.

Bukan hanya di negara maju, di Indonesia pun tingkat gangguun mental
pada anak remaja terbilang culup riskan. Berdasarkan Laporan fndosesia National
Adolescent Mental Health Swrvei (I-NAMHS) menyampaikan bahwa 1 dart 3
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remaja Indonesia usia 10-17 tabun memiliki masalah kesehatan mental. Sementara
dalam 12 bulun terakhir, 1 dan 20 remaja Indonesia memibik gangguan mental,
Angkn lersehui sebanding d:ng_nn 15,5 uta dan 245 juta remaga, Jems gangguan
mental yang paling unum dialami oleh remaja adalah gangguan cemas, kombinasi
antara fobia sosial dan gangguan cemas menyeluruh sebesar 3,7%. Gangguan
depresi mayor menduduki posisi kedna dengan angka sebesar 1,0%, ditkuti oleh
gangguan perilaku dengan angka 0.9%. Selain ifu. terdapat juga gangguan stres
pasca-treuma dan gangguan pemusstan perhatian dan hiperaktivitas, masing-
masing dengan propors: sebesar 0.5%. Proporsi ini menjadi  sangai
mengkhawatirkan mengingal hampir 20% dari total penduduk Indonesia berada
dulam rentang usia 10-19 takun *

Hal ini membulctikan bahwa pada tingkat lokal, terdupat kebutuhan
mendesak untuk mendalami lebih lanjut dampak tekmologi digital terhadap
keschatan mental siswa vang semakm mepjadi perbatan di era modem i,
Penggunaan guwai dan skses imernet yang terns-meneros, baik untuk keperfuan
belajar manpun hiburan, dapat mepyehabkan tckanan mental yang signifikan. Siswa
dimmtut wtek selaluterhubung dan responsif terhadap berbaga mgas sekolah yang
dikirim melalu plarform digital. Akibatnva, balas antara waktu belasar dan waktu
istirehat menjadh kabur, sehingga mereks kehilangan kesempatan untuk benar-benar
melepaskan dirl dar aktivitas akademik. Hal imi berkontribusi pada mumeulnya
kelelohan mental stou burnowt, yailu kondisi ketika siswa merasa lelah secura
emosional, kewulzhan, dan kehilangan motivazi akibat tekanan belajar vang temus-
menerus* Burmout ini sering kali tidak terlibat secara langsung, namun dapat
memengaruhi konsentrasi, performa akademik, serta hubungan sosial siswa di
sekolah. Ketergantungan pada weknologi tanpe manajemen waktu yang baik
memperburuk situasi i, menjadikan siswa scmakin rentan terhadap stres dan
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kecemasan. Oleh karena i, penting bagi lmgkungan sekolah dan keluarga umtuk
menciptakan  kesermbangan  antars  pemanfaatan  tcknologi  dan kebutuhan
psikologis siswa agar kesehatan mental mereka tetap tergaga, Sertn penting bagi
sektor pendidikan untuk mengambil tindakan yang diperlukan guna memperkuat
learnkter siswa,

Keberhasilan dalam pendidikon forma] séring kah menyerts: tekanan dun
harapan vang tingg terhadap siswa unfuk mencapai prestas: akademis. Namun,
sering kali terjadi ketidaksermbangan antars tumtuton akudenviz yang tinggl dan
perhation terhadap kesejahteraan mental siswa. Dalam konteks ini, sangat penting
untuk mengadopsi pendekatan holistik yang memperhatikan aspek fisik, emosional,
dan sosial dari kesgjabiernan siswa. Dengan demilcian, upaya harus dilakukan untlk
memberikan dulungan yang komprehensit guna menbantu siswa dalam mengelola
stres dan menjaga kessimbangan kesejehteraan mental mereka.

Walsupun kesadurun akan dampak negetil kesehatan mental akibat
penggunaan teknologt digital semakin meninglat, pendokatian konvenswonal dalam
penanganan masalah mi serng kali masih belum memadai. Adopsi leknologi digital
sebagm penyebab utama moasalah kesehatan mental sering kali becbenturan dengan
upaya penanggulanganmys. Dalam banyvak kasus, teknologi vang semestinya
menjadi alat bermanfaat dapat menjadi pemicu atau kontrbutor terhadap masalah
tersebut. Oleh karena iy, diperluken pendekatan yang inovatif dan holistik dalam
menghadapi tamangan keschatan mental yeng melibatkan pengaruh 1eknologi
digital. Upave perubahan harus mencakup kerjs sama antara pihak pendidikan,
masyarakat, dan pengembang teknologi untuk mengembangkan solusi vang dapat
mengurangl dampak negaufl sambil letap meman(aatkan potensi positil dari
leknologi digital.

Pendidikan berbasis mmafi/ness dapat menjadi suatn metode yang berguna
dalom membentuk karakter siswe di era digital ini. Konsep mindfulness, vang
diperkenalkan oleh John Kabat-Zinp pada tahun 1979, dimulzi dengan mjuan unmk
mengurangt stres pada pasien dengan peonyakit loonts. Mindfuiness meniuk pada
kemampuan uniuk memberkan perhatian dan kesadaran terhadap momen



sekarang.” Dalam praktik mindfilness, udak ada penilaian, hanya pengamatan.
Terdapat dug elemen kunot dalam mindfulness, ymiu kesadaran (awarenesy) dan
peneriminan {acceptance), Kesadaran mencakup kemampuan untuk fokus pada
aspek-aspek dalam dini dan pengalamen saat ini, seperti pemapasan dan posisi
tubuh, sementara penerimaan melibatkan kemampuan untuk mengamati dan
menerima sepenuhnya pengalaman tersebut,® Dengan kata lain, saat melibatkan diri
dalam aindfulness, sezeormng mengalami momen sekarang tanpa kekhawatiran
terhadap masa depan atay penyesalan terhadap masa laly,

Dalam praktiknys. mindfulness mencakup berbagal latihan seperti meditasi,
folus pada pemapasan, refleksi din, dan kesadaran terhadap pikiran, emosi, serta
tubuh. Meskipun sering kali dikaitkan dengan meditass, perilaku mindful dapat
diaplikasikan dalam aktivitas schan-han seperti berjalun, makan, minum,
membaca, atan bahksn mencuci tangan. Pendekatan praktis ini sesum dengan
kebutuhan siswa dan dapat dinjarkan melalui sesi khusus untuk ditmplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berlatih mindfulness, siswa diberdayakan
untuk memperhatikan pikiran dan pola pikir mereka tanpa penilaian. Hal ini
membantu mereks menjadi lobih sadar terhadap pemikiran bawaan, bias kognitif,
dan kevakinan vang mungkm memengarin perseps: dan tndakan mereka. Melalol
pemahaman fni. siswa dapal mengembanglon kemampusn untule mergelols stres,
menmgkatkan konsentrasi, dan membentuk pols pikir vang lebih posiif.

Beberapa kajian literatur vang mengeksplorasi pendidikan berorigntasi pada
mindftiness termasuk penelitian yang dilaksanskan oleh Charlotie Zenner, Solveig
Herrnleben-Kurz, dan Harald Walach dalam  judul  “mindfulness-bosed
imterventions in schoolr- a systematic review and mea-gnalygis®. Studi ind
melakukan timavan sistemalis dan analisis meta terhadap program-program
pendidikan vang berfokus pada miimdfulmess di lingkungan sekolah. Hasilnya
menunjukkan babwa progrom-program  tersebut memberikan dampek  posiif

3 lobn Eabat-Zinn, Mindfuiness-Hased Intarvention in Contexi: Past, Present. and Futare, Cltmicad
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lerhadap kesejalieraan siswa, regulasi emosi, dan tingkat konsentrasi.” Penelitian
literatur lain yang membahas pendidikan beronentas: pada mindfulness adalah
karva Burke Christine A, vang begudul "Mindfulness-based approaches with
children and adolescents: a preliminary veview of curvent research in ar emergent
freld”. Penelitian ini memberikan tinjauan awal terhadap riset yang terkait dengan
pendekatan mindfiifness pada anok-anak dan remaja. Penelivan im menvorot
mantaat program-program pendidikan berbasiz mindfu/ness dalam mengurangi
tingkat kecemasan, meningkatican regulasi emosi, dan memperbaiki kualitas hidup
siswa.” Dengan adanya analisis literatur tersebut, dapat mendubkung pemahaman
lentang  unplementas: pendidiken vang beclokus pada mindifness  dan
pembentukan karakter siswa di lembags pendidikan.

Mindfulness atan kesadaran penuh menupakan suatu pendekatan psikologis
vang berakar dan tradis meditas: Timur dan kini telah disdopst secara luas dalom
berbagal bidang. termasuk pendidikan. Pendekatan mindfifness bukanlah hal barm
dan telah diterapkan di Inggns sejak tahun 2019, Ratusan sekolah di sana telah
mengintegrasikan metode ini ke dalam kurikulum mercka dengan fujuan
meningkatkan keschatan mental siswa di Inggris. D1 Indonesia, mindfulness mulai
mendapatkan perhatian yvang signifikan dalam beberaps tahun terakhir. seinng
menmplatnyy kessdoran alon pentingnyva kesehatim mental dun kesejahiersan
emogional peserta didik. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) secirn resmi lelah mengintegrasikun kKonsep
mindftiness ke dalam Kurikulom Merdeka melalui program Pendidikan Guru
Penggernk, khususnya dalam Modul Pembelajaran Sosial dan Emosional.” Dalam
modul mi, guru dibekali kemampuan untuk mengembanglkan kompetensi sosial-
emosional siswa, sulah satunya melalui praktik mindfulness, seperm latiban
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pernapasan sadar, refleksi din, dan pengelolaan emosi. Penerapan mindficlness
secarn nastonal pun mulai terbihat dalom kegintan pembelajsran di berbagm seloolah,
baik melalui kegiatan hanan seperti "sesi heming” sebelum pelajaran dimulai,

maupun integrasi dalam peagembangan karakier peserta didik.

Salah satucontoh sckolah vang sudah mengadopsi peadekatsn mindfulness
di Indonesia adalah Global Scvilla School. Sekolah ini telah memasukkasn program
vang mencakup edukasi mengenai Kesehalan mental dan  emwsionsl,  serta
pengembungom  karakter siswa, Program tersebul domplementamkan dengan
pendekatan holistik yang melibatkan semua aspek kehidupan siswa, termusuk
pendidikan fisik, semi, dan kegiatan sosial. Selain itu, dengan menjadikan
mindfulness scbagai bagian inti dari nilai dan budaya sekolah, Global Sevilla
School menerpkan berbagai praktik kesadsran penub secara rutin, mulai dan
kegiatan haran seperti mindfidness breathing, sileni Hme, hingga mtegrasi nilai-
nilai mindfiiness dalam kurkubun pembelajaran,

Pendidikan berbasis mindfilness yang ditmplementasikan di Global Sevilla
School memberikan perspekiif terhadap pengembangan karnkter pada siswa,
Karalcter, yung meranglum keseturuhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah
dikendalikan secara konsisten, memamkan peran penting dalam membimbing
perilaku paikis individu dan membentuk cara berpikir serta bertindak vang khas.
Ini bukan hanya sekedar sifat atau kecenderungan, melainkan juga mencakup nilu-
nilai, etika, dan norma-norma yang 1elah menjadi bagian integral dan kepribadian
seseorang. Dalum interaksi sehan-han. karakier menjadi pandvan utama dalam
membust keputusan, menangeapi situasi, dan menjalani kehidupan secara
kesehuruhan,

Perun karakter tidak terbatas pada tingkst individu, tetapi juga meniliki
dampak fondamental dalam dinamika sosial dan kehidupan manusia sccara
kesehoraban. Karakter yang baik, vang mencakop aspek moral dan etika, dapat
memberikan dasar yang kuat bagi masvarokat vang berfungsi dengan baik,

18 Zubzedi, Desain Pendiditan Karakrer: Konseps! dan Aphkarinys dolam Lemhoga Pendidikar.,
Takerta: Kencama, 201 1, him. 8



Sebaliknya, kurangnya Xarakter atau karakier yang lemah dapat menvebabkan
ketidakstabilan dalam hubungan sosial, mengancam kohesi masyarakat, dan
menghadirkan tantangan etika, Dalam karva " Educating for Character,” Thomas
Lickona menyatakan bahwa sejarzh pendidikan moral atau karakter selalu terkat
dan saling bersinggungan dengan pendidikan pada umumanya. Tujuan pokok
pendidikan adalah membimbing generasi muda agar memiliki kecerdasan dan
perilaky yang baik. !

Dengan demilian, pemahaman dan pembentukan karakter buksn hamya
penting bagi perkembangan individu, tetapi juga memiliki dampak signifikan pada
keberlanjotan dan kesejahieraan masvarakal secara menyelurub. Peran lrusiol
dilam membentuk karakter ini terletak pada institusi pendidikan dan linghkungan
sosial, di mana nilei-nilai ditanamkan dan  pendekatan  yang mendukung
pembentukan karakter yang positif diimplementasikan. Lewat program pendidikan
berbasis mindfulness di Global Sevilla School. siswa  diberdayakan untuk
memahami  dan mengelola  perasaan  serta  pikimn  mercka,  sckaligus
mengembangkan keterampilan sosial seperti empati, perspektif, dan kerja sama,
Oleh karena i, penelitian tni beriujuan untuk seears komprehensif menjelaskan
pelaksansan prakuk pendidikan berbasis mindfulness di SMA Global Sevilla Pur
Indah yang berfokus pada pembentulom karakter siswa.

L Pryan Nur Hikmasard, dkk. Konsep Pendidikan Karzkeer Perspekiil Thomas Lickona dan Ki Hajar
Deevenntars, AL-ASASTYY A dowrna] Bagic of Bdecahon (AJBE), Val.g, 2021, hlm. 20,



1.2 Permasalahan Penclitian

Fenomena digitalisasi, yang memijuk pada penggunaan teknologi digital
dajam konreks sosial telah melibatkan hampir semun lapisan masyarakal deagan
penggunsan perangkat elekironik don akses mternet vang meluas. Budava layar
vang muncul schagal hasl dan digitalisas: memperluas interaksi sosial delam ruang
digital, namun juga membawa dempak pegatl terutama pada keschatan mental
siswa, Timgemya angka ganggusn mental pada remaja Indonesia menunjukian
wyendt pemahsman lebih lanjul terhadap dampak teknologi digital terhadap
kesehatan mental siswa di tingkat lokal Diperhukan langkah-langhkah konkret,
terutama dalam konteks pendidikan formal, untuk memperkunt karakter siswa dan
mengatasi tantangan yang dihadapi, tenmisuk tekanan akademis dan ekspektasi
wang tnggi.

Kesadarun alkan dampak negatif teknolog digital terhadap kesehatan mental
haras diiningl dengan tmdakan nyata, termasuk penerapan metode pendidikan yang
inovatif dan adaptif ferhadap perkembangan zaman, Pendidikan berbasis
mindfulness dapat menjadi sarana untzk membenmik karskier siswa, membantu
mereka mengelola stres, memingkatkan konsentrasi. dan membentuk pola pikir
positif, Selah satu contoh sekolah yang telah menginplementasikan pendidikan
berbazis mindfufmess adalah Gilobal Sevilla School, vang wmengintegrasikan
progoam keschatan mental dan emogional dalam kurikulumnya,

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti dapat merumuskan beberapa
pertanyaan penglitian, scbaga berikut;

|. Bagamana konteks sozial SMA Global Sevilla Pun Indah?

Bagarmana moplementass mindfulness dulam membentuk kurskter siswa dh

SMA Global Sevilla Puri Indah?

3. Bagwmana analisis implementasi pendidikan berbasis mimdfulness dalam
membentuk karakier giswa?

[



10

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rummsan pertamyaan permasalahan di oataz, penclit dapat
menentukan fujuan penelitian, sebagni herkut:

g Mendeskripsikan lutar belaknng didirikanmya SMA Global Sevilla Puri
[nidah.

b. Mendeskripsikan implementast mindfulnesr dalom  membentuk
karakter siswa di SMA Global Sevilla Pun Indah.

¢, Mendeskripsikan apalisis implementasi pendidikan  berbasis
mindfiiress dalam membentuk karakier siswa.

L4 Manfaal Penelitian

Penelitian i seyogianya dapat memberikan manfaal posiif dalam hdang
pendidikun, diantaranya:

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontnibusi ilmiah baik menjadi
pengetzhuan atau informasi dalam bidang sosiologi. Seluin ftu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan rajukan bagi penelitian-penelitian berikuinya yang
bergerak pada ranah sosiologi pendidikan.

Penelitian ini jugs dibarapkan mampu menambah kepustaksan dan
dipachkan referenst kepustakaan Fakultes Ty Sosial, Umversiias Negen Jakarta,
khususnya Program Studi Pendidikan Sosiologl,

1.42 Manfaat Praktis

Pereliti 1m dihsrapkan mampun membenkan rekomendas: bagi
pengembangan pendidikan berbasis mindfilness dan gambaran mengenai peran
sekolah, khususnya dalam melakukan pembentukan karakter pada peserta didik.
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L5 Tinjawan Penelitian Sejenis

Penelitian i menggunakan beberapa tinpsuan penclitian sejenis berupa
Jurnal literatur, buku, disertasi, dan fesis yang dapal membantu memudahkan
penulis dalam melakukan proses penehitian. Benkot merupakan beberapa tinjauan
penclitian sejenis dilihat dan beberapa kajan.

Pertama, yang melihat dari sisi pendekatan, Kabat-Zion menekankan bahwa
mindfieiness bukan sekedar latiben spiritual, tetapi merupaken pendekatan flmiah
dan praktis untuk menumbubkan kesadaran penub terhadsp setiap momen
kehidupan. Melalui struktur buku vang terbagi dalam tiga bagian ulama—yakni
pemahaman tentang mindfulness, prakiik meditasi formal, dan penerapannyva dalam
kehidupan schari-hari—penulis menunjukkan bahwa perhatian yang sadar dapat
meningkatkan kesejahlerann fisk, mental, dan emosional. Buku ni juga
memperlenalkan gagasan bahwa meditas: bukanlah upaya untuk mencapai kondis:
terientu, melmnkan proses menenma dan mengalami aps adanya setiap momen
kehadupan. Dengan pendekatan reflekiif dan terapeutik, karya int menpad: salah satu
landasan teoretis dalam penelitian dan praktik intervensi berbasis Mindfulness-
Based Stress Reduction (MBSR), yang banyak digunakan di bidang pendidikan,
kesehatan. dan psikelogi madern. '

Kedua, yang melihal dad sspek-aspelmya. Penelitian viang dilakuksn oleh
Baer, Smith, Hopkins, Krietemeyer, dan Toney (2006) berfokus pada eksplorsi
dimensi-dimensi utma dalam konstruk mindfulness melalu pendekatan metode
self-repor! assessment. Stodi ini mengidentifikaisi lima aspek penting yang
membentuk mindfulness, yaitu observing, describing, acting with awareness, non-
Judging of Inner experience, dan non-reactivity fo inner experience, Melalui enalisis
faktor terhudap berbagai mstrumen pengukuran yang telah ada, penulis berupaya
mengintegrasikan beragam perspektif konseptual menjadi kerangka teoretis yang
lehih komprebensif. Hasil penclitizn ini memberikan kontribusi signifikan terbadap
pengembangan alnt wkur Five Facet Mindfulness Questionnaive (FFMQ), yang

W Kabat-Zinn, John, Mirdfulness Meditation for Evervday Life. London: Piatkus Baoks. 2001
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kemudian banyak digunakan dalam penelitian psikolog modern untuk menilai
tingkat mindfulness individu secara lebih valid dan reliabel. Temuan tersebut juga
menegaskan bahwa mindfulness merupakan konstruksi mullidimensional yang
dapat divkur secara empirs dan memiliki implikas: luss dalam konteks klinis
manpun non-klinis, termasuk pendidikan, terapi perilaku, dan pengembangan din.”

Ketigtt, vang mehhat duei konteks pendidikmmnyas. Uung Gonde Saputro,
Herawati Susilo, dan Ratns Ekswati. Saputro menjelaskan bahwa perkermbangan
teknologi tidak hanya mempermudah kegiaton muamigia tetapi juga mendatangian
musatah baro seperti halnys stres, kecemasan, dun depresi, Hal tersebut merupakan
dampak secara tidak langsung dan adanya perkembangan telmologi. Dampak
lersebut juga terjadi di lingkungan pendidikan yaitu sekolah.™ Susilo mengatakan
bahwa salah saty pendekatan untuk mengatos: stres, kecemasan, dan depresi adalah
mindfulness. Menurutnya, banyak penelitian yang membabas tentang mindfulness
dalam mengatas) stres siswa tetap) sangat sedikit yang membahas tentang peran
atau pencrapan mindfulness dalam Pendidikan. Dalam pepelitianmya menonjukckan
hasil yaitu pencrapan mindfulness sudah diterapkan di sckolah dasar swasts dan di
dalam sckolah dasar ncgl;li baru diterapkan oleh sckolah vang memuliki gurn
penggerak datam pembelajaran.

Keempat, vang melibat dari kontels implementasinve. Phillipa McKeering
dan Yoon-Suk Hwang, melalui hagil temuan keduanys menjelaskon bahwa secara
keselurahan, Mindfulness-Bagsed Interventions (MBI) untuk remajas  awal
tlampaknyva lebih efeklif imtuk penurunan sifst mental negatil (misslnva gangguan
alektif, kecemasan) daripada peningkatan sifat mental posinf (misalnyvs alcksi
positif, fungsi prososial)'® Hal ini mesunjukkan bahwa program MBI adalsh
program pencegahan kescjahteraan yang cocok untuk digunakan pada remaja awal

1 Bagr, B A, dklc. Uning sclf-roport assessment mothods to explore facets of mmmdfulness.

Apsezzment, 13(1). 200G, 27-45,

W Ung Gondo Saputio, Hesavwati Susilo, dan Ratna Bewvaati, Analisis Pensrapan Mindfilness dalm

Eﬂﬁﬁm Siswa Sekolals Dasar. JUP (Sarmal Neviak Do Pendidikan), Vol 6, 2023, him. 1214,
" 1217.

1% Phillipe McKeering dan Yoon-Suk Hwang. A Systematic Revisw of Mindfulness-Based Schral

Interventions with Early Adolescens. Mindfulness, Vol. 10, 2019, hlin, 543.



stgwa usia sekolah. Bagi sebagian besar siswa, prakuk mindfulness menyenangkan
dan mi mermmgkinkan mercka untuk melihat berbagar hal manfaat termasuk
penurunan kemarshan, stres dan kecemasan dan  peningkatan  konsentrasi,
manajemen perilaku dan kualitas tidur. Manfaat ini diperhatilean tidak hanva oleh
siswa yang berlatih mupdfulmess tetapi juga parn gum yang melzksanakan
mtervensi, Namun, sebagian kecil dan siswn tidak menyukai prakok yang
menganggapnya membosankan, sulit unfuk dilakukan berlatih dan bahkap
mengungkapkan kesedihan dan kelelahan, Guru juga mengamati bahwa sebagian
keecil siswa mengalami kesulitan dalam mengambil keglasan perhatian dengan
gerins, Studi m menyorod aspek-aspek penling vang hanis diperhatikan untuk
keberhasilan implementasi MBI Latihan kesadsran mungkin bermanfsst untuk
mayoritas siswa remaja awal, tetapi belum tentu untuk semua, Memprakitkican
perhation dapat mengungkapkan kesulitan yang mendasarmya kondisi fisik dan
emosional di antars prakuisi, jady wmplementasi MBI membutubkan pengetahuan
yang diperlukan dim keternmpilan untuk menghadapi tantangan yang tidak
lerduga."”

Kelima, yang melihat dari konteks implikasinya. Rachmawati dan Widvasari
(2021) mengkayi hubungan antara mindfidness dan mplikasinva terhadap proses
pénetapan tuan (goal seiting) pads mabssisws program sarjans.  Melalui
pendekatan kusntitatif dengan analisis korelagional, studi ini menemukan bahwa
tingkat mindfulness vang tinggi berkoatribusi positifl rerhadep kemampuan
mahasiswa dalam menetapkan fujuan yang realistis, terarah, dan konsisten dengan
nilai-nilai pribadi. Fasil penelitian menunjukkan bahwa individu dengan kesadaran
penuh terhadap pikiran dan emosi cenderung memiliki regulasi dan yang lebih baik
dalam merumuskan serts mengevaluagi tujusn akademik maupun personal. Peneliti
menegaskan bahwa mindfulness berperan penting dalam meningkatian fokus,
kejelasan arah, serta ketabanan terbadep tekanan akademik vang dapat
memengaruh) proses pencapaian tujuan. Dengan demikian, penelitian i
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan strateg intervensi berbasis

7 fhid, hlm. GO7.
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mindfulness dalam konteks pendidikan finggi guna mendukung pengembangan diri

dan keberhasilan akademik mahasiswa, '®

Keenam, studi vang membahas mengensi pembentukan kamkier dilakukan
oleh Agus Sukrisman Hasil stedi meounjukksn bahwa gure memspekan faktor
utama dalam proses pembentukan karaboer peseda didik di LPI Al-lzzah.
Bimbingan, arahen, didikan, serts pelatihan yang terus menerus don terencans
diberikan kepada peserta didik berkennan dengan pemanaman nilwi-milai atau
perilaku vang dibutuhkan dan pendidik {(guru) benar-berar menjadi mode! dalam
pelaksanaan korakter atsu kebiasaan baitk. Karpkter buik yang digjarkan dan
dicontohkan langsung tenaga pendidik ditiru dan dilnksanakan seria terinfernalisasi
pada setiap pribadi peserta didik. Pembiasaan budaya sekolah dan penegakan
disiplin senantiasa dilakukan, Bagi peserta didik yang melakulsn pelanggaran
diberi sangsi schingga ada efek jera untuk tidak mengulangi kesalahannya.
Dukungan prang tua mund seperti keterlibatan pada setiap kegiatan atau wadah
IOM (lkatan Orang tun Murid), memberikan contoh batk dan keteladanan masih
rendah dan tidak sesuai dengan npa vang diajarkan di sckolah, perhation pescria
vang didik vang cepat berubah untuk mendapatkan pengajaran das arahan dan para
pendidik (guru) serta kematangan spiniual dan penguasaan pembeligaran dan
tennga pendidikan sdalah faktor-fukior penghambut implementasi pembentukun
karakter peserta didik.™

Ketujul, Buku Mendidik uniuk Membentug Karakier karya Thomas Lickona
{2012) merupakan salsh satu referensi utema dalam bidang pendidikan karakier
vang mentkanksn pentingnya pembentukan moral sebagsi mti dari proses
pendidikan. Lickona menguraikan babwa nilai-nilar karakiler tidak hanya berfolais
pada uspek kogminf, tetapt juga mencakup dimens: afehtfl dan konanf yung
berperan dalam pembentukan kebiasaan moral, nilai, dan langgung jawab sosial

2 Bachmawsti, E. M., & Widyasari. P. Mindfulsess dan Implikasinya dalam Penetapan Tnjuan
padn Mahasisvz Progrem Sorjana Jurmal Ferlah Pendidiban dan Pembelafarnm, 5025, 2021, 103
3lL

% Agus Sukrismen. Pembentukan Karakrer Peseria Didik di Lambaga Pendidikan Tsiam Al-Tzzah
Kota Sorong, Tesls Pascasariona Universitas Iilam Neger! Alawddin Malasar, 2014, him. 104
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peserta didik. Melalui pendekatan yang holistik, Lickona menegaskan bahwa
sekolah memiliki peran strategis dalam menumbuhkan pilai-nilai seperti kejujuran,
empali, lunggung jawab, dan resa hormat melalui keteladanan, pembiasaan, scrin
lingkungan vang kondusif bagi perkembangan moral. Buku ini jugs menvoroti
keterkaitan antare pendidikan karakter dan pembentukan warga negara yang
bermoral serta bererika dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, karyn mi
memberkan landasan teoritis dan praktia yang kuat bagi pendidik dalam merancang
program pendidikan karakter yang berkelanjutan dan kontekstosl di lingkungan
pendidikan formal #

M Lickona, Thomas, Mendidik uniul Membeniwh Karokier. Terj. Juma Abdu Wemzungo, fakertn-
P'T Bumi Aksarm. 2014,
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Skema 1.1 Penelitinn Sejenis

Pendekatan Mindfubiess

P —— Foabat-Zinn, John, 2001,

Mengamati (Cbrerving)
Menggambarkan [ Describing) Aspek-Aspek Mindfilness
Sadur secara peouh (Acring with owarness) Baer. 200%.

Tidak beteakss {Mon Reactivily)
Tidak Menghakimi (Nomjudzing)

Mindfulness dalam Pendidikan
- Saputro. [ G et 0. 2009,

Implementasi Mindfulness di Sekolah
McKeermg, P, & Tim, C. 2016

Implikasi Mindfulness Dalam

by Pendidikan

sty Mindfinesy di
Praktik Mindfuiness di Rechmawat, E M., & Widvassri, B, 2021

Sckolah;
o Mindful Wiiking

& Aindfif Reading
o Mivdfd Drawing

Pembentukan Karakier Siswa

Program Kegiakin Sulerismisn, A 2004, ——
Mimdfelnesr di
S=kolah

Milns-Milny Kasnkters
Lickena T, 2012

{Surmnber: Analisis Penelitd, 2023)
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1.6 kerangka Konseptual

Subbab ini membahas mimdfulness schagai sehuah pendekatan pendidikan
vang lidak hanya berorientzsi pada pengembangan kesadaran individu, fetapi puga
berperan strategis dalom pembentukan karakter peserts dicik secara sistemik.
Pembahasan diawali dengan pemaknaan mindfiulness sebagal bagian dan proses
pembentukon Jarnkter, vang menekankan integrasi dimensi kognitif, afektf, dan
perilaku dalam dm siswa, Selanjutnya, mimdfulness dikaji sebagai program
kurikulum sekolah vang dwancang dan dimplementasikon secara terstrakiur dalam
prakiik pendidikan. Untuk memperkust landasan teoretis, program kurikulum
mindfuiness dianalisis melalui perspekuif struktural fungsionalisme, sehingga dapat
dipahami fungsinya dalam menjaga keteraturan, integrasi, dan keberlangsungan
sistemn pendidikan. Sebagsi penutup kerangkn konseptual, pendidikan karakter
moral dan kebajikan yang dikembangkan melaln proktk mimdfulness dalam
komeks pendidikan formal.

Lo Mindfulness sebagai Bagian dari Pembentubian Karakter

Mindfulness adalah praktik kuno vang berasal dan ajaran agnma Boddha
dan memiliki makng yang mendalam dalam kehidupan kita sast i, Hubungannya
tidak hanya terikat pada aspek kesgamaan Buddhs atau pencapaian status sebagai
sevrang Buddha, tetapi lebih pada konsep bangkit dan hidup harmenis dengan did
sendiri dan hnghungan sekitar. Dalim pandangan Buddhisme, kesadaran saat kita
terjagn dianggap nemilik batasan yang signifilan dan membatasi, hampir mirip
dengan keadaan mimpi. Prakitk meditasi yang menjadi inti Buddhisme dikenal
sebagm mindfulness, dan i memainken peran utama dalam pemahaman dan
pengembangan kesadaran digi,

Menurut laporan Majalah Time pada tahon 2014, perkembangan prakik
mindfuiness teleh memadi fepomena global, dengan lebih dart 1.000 mstrultur
mindfuiness tersebar dv lebnh dan 30 pegara. Instruktur-m bertujuan uniuk
mengatasi sres, depresi, dan kegehsahan yvang berasal dari "pikiran yang sibule "
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Selam itu, American Mindfulness Research Association (AMBA) mencatat balwa
dani tahun 1980 Wingga 2019, telah ada 1 203 penelitian lentang mindfilness yang
diterbitkan, Dalam beberapa tahun terakhir, praktik mindfilness telah mengalami
pertumbuhan vang signifikan, bukan hanya delam konteks spintualitas dan religius,
tetapi juga dalam berbagai bidang ilmizh dan sosial.

Mengarahliun perhatinon dengan sepenuh hati munglkin terlihat sebagai hal
vang sederhana, telapi sebenwmys tidaklah mudah, Menurut Hassed & Chamber
seperti yung dijelaskan datam karya Wang & Liu, mindfulness tidak hanyva seloadar
meditasi, melainkan jugs merupakan sustu gays hidup vang dijalani dengan
kesadaran. Tni adalah suaty proses yang berakar dalam diri kita sendini, memerlukan
dedikasi dan kedisiplinan, Dalam karyanva yang berjudul "The Mindfi/ Brain"
Siegel menyatakan bahwa mindfulness memberikan pencrangan bagi kita untuk
mencapal pemahaman yang lebih dalam dan membimbing kita menuju cara hidup
vang bara di duma ini*' Mindfilness memberikan nilai pada perasazn kita dan
memberdeyakan kifs untuk mengrksploras: potensi kreativitas dan kecerdnsan yang
kita miliki. In membimbing kita untuk mererungkan kehidupan kita sendiri dan
mengambil pembelajaran dapnys. Narun, perlu dingal bahwa mindfulness
bukanlah sesuatu yang teradi bemitu saja, ia mehbatkan suatu proses yang
memnerfukan updava dan kerga keras.

John Kabat-Zinn zdalah seorang profesor emeritus bidang kedokteran di
University of Massachusetts Medical School, dan dikenal luns sehagni pelopor
pengembangan dan penyebaran kopsep mindiulness dalam pendekatan sekuler dan
tiraiah, Ia memperoleh gelar Ph.D. dalam hidang biclogi molekuler dan
Massachusetts Instite of Technology (MIT), di bawah bimbingan peraih Nobel,
Salvador Luria

Pada tahun 1979, Kabot-Zinn mendinkan Stress Reduction Chmic dan
mengembangkan program Mindfulness-Based Stress Reduction (MBSR }—sebush

A Yang Wang & Cliao Liu. Cultivate Mindfulness: A Case Stady of Mindful Leaming in 20 English
a8 & Forsign Language Classroom. The ILFOR Jowrmal of Educarion, Val. 4, 2006, hlm. 14%,
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intervensi klimis berbasss latthan kesadaran vang digunakan untuk membanio
mdividu menghadapr stres, nven kronis, dan penyakit Program i kemudian
meluns pengzunasnnys ke berbagai bidang termasuk psikelogt, keschatan mental,
dan pendidikan.

John Kabat-Zinn mendefinisikan mindfulness sehagai;

"Paying atrention in a particular way: on purpose. in the present moment,
ard non-judementally

(Memperhatikan deagan cara terteniu: dengan sengaja, pada saat ini, dan

tanpa menghakimi) (Kaba-Zinn, 1994, hilm, 4),

Mindfulness dalam pandangan Kabat-Zinn bukan hianya teknik meditasi,
tetapi suatu cara berada dalam kchidupan. waitu hadir sepemubnya dalam
pengalaman sapt ini dengan sikap terbuks dan menetima. Dalam praktiknys,
mindfuiness melatih ndividu untuk menyadar spa yang sedang 1egjadi di dalam diri
meupun lingkungsn sekitar, tanpa langsung bereaksi atan menilad,

1.6.1.1 Limna Sikap Dasar dalam Mindfulness

Kabat-Zinn mengidentifikasi lima sikep deser dalum praktik svindfulness
ving berperun penting dalam membeniuk kesermbangan emosional dan karakier,
Kelima sikap ini tidak berdiri sendiri. tetapi saling herkaitan dan berkembang
melalui latihan vang konsisten

1) Tidak menghakimi (Non fudeement)

Individu belyjar mengamati pikiran dan perasasn tanpa membeni label
seperti “buruk™ atau “tidak seharusnya”. Dalam konieks siswa SMA, sikap ini
mendorong penermmaan terhadap din sendir dan orang lain.

A Jahn Kabat-Zinn, Mindfulress Meditation for Everpday Life. London: Plakus Books, 2001, hli.
60
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2} Sabar (Paifeni)

Kesabaran adalah kemampuan untuk menerima bahwa scgala hal memiliki
waktunya sendin. Dalam belajar dan kehidupan sosial di SMA, kesabaran
membantu siswe untuk tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan atan menilal
hasil,

31 Berpikir layaknya pemula { Beginner minds)

Merupakan kemampuan untuk melihat sesuatu seolah-olah uniuk pertiama
kalinya, tanpa prasangka. Sikap ini mendorong rasa ingin tahu dan keterbulesan
dalam belajar

4) Kepercayaan {Trusi)

Melibatkan kepercayaun pada dini sendiri, pengalaman langsung, dan proses
vung sedang dijalani. Siswa yang memiliki kepercayann diri akan febilt mandiri dan
bertanggung jawab.

5] Tidak Memaksakan (Non sérivimg)

Dalamy mindfulness, individu diajak untuk tidak selalu berorientasi pada
hasil. Sebaliknya, siswa diajak untuk menghargai proses belajar, tanpa tekanan
untuk selaly mencapai kesempurnaan.

Kabat-Zinn (1990) juga menambahkan sikap-sikap lain seperti acceprance
(penerimaan) dan letting go (melepaskan) scbagai bagian dari dasar praktik
mingdfulness yanz lebih dalam,

- Penerimaan (Acceptance): Tujuan duri poin im bukanlah untuk
mendorong manusia agar puas dengan aspek-aspek negatif dalam
hidupiya, sehinggs mereka membiarkan diri tegjebak dalam keadaan
buruk tersebut. Konsep penerimaan mengandung arti belajar menerima
kenyataan apa adenva. Manusia dibarapkan untek menjauhkan din dad
prasangka-prasangks vyang dapal menghambal kemampuannya
menerins sesualu sebagaimana mestinya,



3|

- Melepaskan (Lening go): Elemen ternkhir dalam konsep mindficlness
adalah melepaskan, Apa yang dilepaskan? Dilepaskanlah kegelisahan
don beban pikimn yvang terakumulas:, lerutoma lerkant perhatian
terhadap masa depan. Hal ini dianggap sebagni salah satu faktor yang
dapat meninghkntkan tungkat stres. Oleh karenp i, alib-alib terus
meneros merasd cemas terhadap hal-hal terentu, disarankan agar
manusia fokos pads aps yang sedang dihadapimya secara langsung,

Melokuksn prakiik mindfi/ness den meditasi di lingkungan pendidilean
dapat meningkatkan perhatian dan apresiasi terhadap individu dan uspek-aspek
vang penting. Menghadapi pikiran internal dan mengamati emosi tanpa penilaian
membantu guru mengeloln stues vang terkait dengan rutinitas mereka, yang pada
aklimya dapat membawa berbagai manfaat, termasuke mengurangi tingkat stres
pada siswa. Bag) guro, praktik mindfulness mendukung miat yang disengaja, karena
kehadiran dalam momen memungkinkan mercka untuk mengenali peluang
pembelajaran yang berharga dan menerapkanmys dalam meningkatkan proses
pembelajaran serta memahami kontcks yang lebih luas 2

Pengmmplementasian praktik kesadsron diri yang memperkuat pengendalian
perhatian, emosi. motivasl, pemikiran sosial. dan perilakn. menjadi swategi yang
berpotensi untuk mengurangl risiko yang dihadapi siswa serta meningkatkan
pencapaian sosizl dan akademik dalam sistem pendidikan seal ind. Mindfulness
menawarkan pendekatan vang menjanjikon untok mengajarkan gore dan siswa
tentang kesadaran din serla keterampilan pengatucan din yang relevan dengan
keberhasilan di lingkungan sekolah. Lebih lanjul, keterampilan mindfulness
melengkapi pembelajaran sosial dan emosional, karens kesadaran din dan
pengatursn dirl merupakan dus dan lima ketesunpilon 011 sosial dan emosional
vang diakui schagai elemen intcgral dan pendidikan vang mencakup dimensi
akademik, sosial, dan emosional. ™

N Ruchanan, T. K. Mmdfilness and Medstation in Education. A Local Study, J Notf. Assoc. Edliee,
Formg Child, Vol 1. 2017, him, 72.

H Browming, A, dan Romer, M. Mindfinesy-Baved Praciice for Schools, California: WesiEd. 2020,
Bl 65
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1.6.1.2 Kurikulum Berbasis Mindfulness

Mengintegrasikan latihan mindfilness secara konsisten ke dalam kurikuhom
pendidikan merupakan metode efeknif vntuk mendorong pengembangan aspek
sosial dan emosional dalam konteks pengajaran dan pembelajaran modern, vang
berkontnbusi pade peningkatan dan pembentukan kacakier individu, Inn membantu
siswa unk memperkunt rasa porcaya diri dalum kehidupan schari-han dan
menciptakan Tmgkungan kelas yang Kondusif untuk proses pembelajaran, Yang
lebih penting, manfaat vang diperoleh siswa darh praktik mindfulness m dapat
memberikan dampak positif yang berkelunjutan, baik di dalam mavpun di s
ruang kelas, Pendidikan tidak hanya periu fokus pada wansfer pengetahuan yang
teruji. Pendidikan juga harus berwjuan untuk mengembangkan pemabaman yang
menyeluruh ientang kondisi mumisia dan  membangun  ketsrampifan  unuk
memahami sumber dan karaktenstik pengetabuan. Deogan kata lam, pendidikan
bukan hanya tentang mengunsal mater, tetapi juga tentang mendapatkan wawasan
mengenai esensi pengetabman dan pemahaman serta pengembangan kesadaran diri
dan sosial.

Mengadopsi praktik meditast menghasilkan tinglcat kesadaran yang penuh
dsn penghargaan terhadap individu dan objek vang memiliki nilai signifikan.
Mengatur pemikiran internal dan mengobservasi perasaan tanpa memberikan
penilaizn membaniu pendidik wntuk memulal kesadaran sebagai landasan dan
prasyarat wiama dalam dunia pendidikan. Siswa dan gury perlu mengembangkan
keterampilan untuk mengendalikan pikiran yang mengembars, mengatur pechatian
dan emosi, mengatasi rasa kecews, dan menggerakkan motivasi dan dalam diri
sendiri.  Melalw praktk  mindfulmess, motu dan tujuan pendidikan dapal
ditingkntkan pada era ke-21.*% Ciri-ciri ini tidak hanya mencahup kemampuan
pengaturan dirt yang penub kesadamn dan emosional, tetapi juga aspek-aspek sosial

B Teuner, C., Herleben-Kurz, 5., & Walach, H. Mindfulness Based Titerventions in Schools: A
Svsrermatic Beview und MMeta-Analysis, Fronr Prpchel. Vol 5, 2014, hlm. 35



seperti empati dan kepedulian terhadap orang lain, crira diri yang positif, kesadnran

moral, kreativitas, dun keterampilan dalam mengatasi masalah

Mentaat potensial dari penerapan mindfifness dalam pendidikan melipoti
peningkatan perilako vang tenang saal melakukan tugas dap mengurangi gangguan
perlaku pada siswa®’ Selmn itu, praliik mendfulmess juga dapat meninghkatkan
kemampuan berpikir, yang merupakan fokior kimci dalam pencapatan hasil belajar,
Hal ini dapat berhubungan dengan intervensi fam dan memberikan saran prakiis
serta metode terbaik untuk mengimplementasthan pelatiban mindfulness di
lingkungan sekolah. Pemabaman ini menyvorot masa depan vang menjanjikan dad
intervens: berbasis mindfulness, dengan menggunakan perangkat digital sebagai
cara yang dapal diukur dan tenangkau untuk memperkenallkan kesadaran dalam
konteks pendidikan.

Adapunt manfaal mindfulness bagi peserta didik, antara lain™® (1)
Kesejahterann dan Keschatan Mental. Selain membantu mereka mengidentifikasi
kokhswatiran, mengatesi kesulitan, dan menghadspi gjien, pengembangan
kesadoran vang lebih tHnggr jugs membanto enok-anak dan remajs untuk
menghargai hal-hal vang berjalan baik dan mengalami permmbuban.: (2)
Komsentras: dan Kognisi. Latthan mandfieiness membimbing kita untuk memahami
dan mengabhkan perhatian dengan kessdarsn dan keterampilan vang lebih besar,
Ini dapat meningkatkan kemampuan  anak-anak untuk fokus tanpa  terlaly
terpengarch oleh gangguan, serta meningkatkan dava ingat kerja dan kemampuan
merekz  dalam  merencanaksn; {3) Pembelajaran Sosial dan Emosional.
Pembelsjaran mindfidness sering dilakukan dalam kerangka PSHE (Personal,
Social, and Health Educarfon). Ini membaniu memperiuas kesadaran tentang
hubungan dan keterampilan mengelolanys, sambil memberikan pemahaman yang

* Kim, 5., Crooks, C, V., B K. & Shokooht, M, Impaot of Trouma-Informed Trainimg Amnd
Mmdfulness-Based Socizl-Emoticnal Lesmmg Program on Teacher Aftifsdes and Bumout: blixed-
Methods Stady, Schop! Meminl Health, Wal 13, 2021, him_ &1,

A Pavenpart, C., dan Pagnini. F. Mindful Leaming: A Case Study of Langerian Mindfilness in
Schools, Frome. Poyehol, Vol 7, 2016, him. 3.

8 KHSP, Mindfulness in Schooks Projecs: Mindfulness in Education Mingfulressinschools.org.
2013, [Online]. hps: misdfulnessingchoods opg imindiness- |p-educstion' why-do-jv, ThHakses
pada 01 Juli 2023,
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lebih mendalam tentang aspek-aspek seperti harga din dan oplimisme; (4) Perilaku.
Praktk wundfulness dapat membantu gencrust mude  dalam  memngkatkan
kemampuan merekn untuk mengatur din dengan lebih efcktil, mengurang
kecenderungun untuk bersikap impulsif. dan mengurang konflik serta perilaku
vang menentang. Penting untuk dicatat bahwa penggunaan mindgfuiness sebaiknya
tidak dijadikan sebagai alat disiplin,

Tidak hanya berpengaruh pada kinerja akademis di sekoluh dan pendidikan
tingei, prakiik mindfulness juga memberikan dampak signifikan pada manajemen
lembags pendidikan, terutama dalam komteks kepemimipinan. Mindfilress
memengaruhi pengembangan keterampilan kepemimpinan dalam pengelolaan
lembaga pendidikan modern di era saat imi melahu tige aspek pokok dalam
kepemimpinan  pendidikan, vaitu  kemampusan  mengembangkan  perhatian,
kejelasan. dan konsentrasi, serta kreativitas permimpm; keterampilan dalam
membangun hubungan dengan pihak lain dan memiliki kemampuan adaptas: yang
baik terhadap perubahan; dan kemampuan untuk memperlias sikap empati dan
menghindari sikap yang menghakimi.* Konscp mindfilness dalam kepemimpinan,
dikenal sehagas mingful leadership. merupakan praktik dasar dalam kepemimpinan
vang mengembangkan eneng sadar dan kewaspadaan untuk membawa nilad-nilal
kepemimpinan yang berperan tebagai solusi bagi organisasi dalam menciptakan
lkuatitas mendasar dalam pengelolasn fungsi manajemen dan lingkungan sosial
organisasl.

1.6.1.3 Macam-Macam Prakiik Mindfilnass

Adapun macam-macam praktik mindfulness yang dapat diterapkan unmk
siswa sekolah menengnh di anteranya sebagai berlkut!

B Pravenport, C., dan Pagnini. F. Mindful Lesming: A Case Study of Langerian Mindfulness i
Schools, Op, O7 hhn, 2

* Kim, 5., Crooks. C, V.. Bex, K, & Shokoohi, M. Impact of Trauma-Informed Trainmg And
Mindfoalness-Bazed Social-Emotiznal Lexming Progran on Teacher Attinudes and Bumowr: Mixed-
Methods Stady, School Mental Health, Vol 11, 2021, hlm. 57.
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I} Meditasi

Mediasi merupakan salah sate bentuk wama dalam prokitk smdfuliness
vang beriujuan untuk melath piliran agar tetap hadir pada momen sast mi, Dalam
konteks mindfulnars, meditasi tidak hanya sebatas praktik duduk diam, tetapi juga
merupakin proses akiif menvadar apa vang terfadi dalam dirl dan sekitar dengan
sikap ferbuka dan tanpa menghakimi. John Kabat-Zinn. pelopor program
Mindfulness-Based Stresg Reduction (MBSR), menjelaskan bahwa "Mindfulnegs
meditation is the intentional cultivation of moment-lo-momeni awareness " —yuitu
kesadaran terhadap setiap momen yang dilatih secara sengaja melalul prakik
meditasi ! Meditasi mindfulness melibatkan perhatian penub techadap objek
tertentn, scperti nepas, sensasi tubuh, suara, stau pikimn yang muncul, sambil
mempertahankan sikap menerima dan tidak bereaksi berlebihan, Tujuannya bukan
untuk mengosongkan pikiran, melsinkan untuk menyadari isi pikiran dan
membiarkannya datang dan pergi tanpa terjebak di dalnmnya

Meditasi berfungsi sebaga alat wlama umtuk membentuk pola  pikir
mindfulness dalam kehidupan sehari-hari, Melalui Jatihen meditasi, sescorang
belajar untuk mengembangkan kemmnpuan selFawareness (kesadaran din),
emotional regulation (regulasi emost), dan aftention control (kontrol perhatian).
Dengan kata lain, meditasi mindfulness bukan hanya melatih kehenmgan, tetapi
juga menombuhkan karakter seperii kesabaran, kepedulian, dan pengendalian diri.

A Kesadaran Bergerak { Mindfu! Mavement)

Kosadaran bergerak adalah latihan yang menggabungkan kesadaran akan
tubuh. pernapasan, dan perakan fisik dengan tujuan untuk mengembangkan koneksi
vang lebih dalim dengen diri sendinl dan lingkungan sekitur ™ Dengan menyadari

U John Kabat-Zmo, Wherever You Go, There You Are; Mindfuimass Aeditation in Everyday Life.
Mew York: Hypetion, 1994, him, 4

U Daniel Rechischalfen, The Way of Mindful Educarion: Culrivaiing Well-Being in Teackers and
Sradenis. London: W, Norton & Compeny. 2014, him. 169,
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setiap sensisi dan perubabian dalam tubuh samt bergerak, kita dapal meninghkatkan
pemahaman kit tentang bagaimana tubuh bereaksi terhadap gerakan, memperbaiki

porstur, dan mengumng keleganzan fisik dan mental,

Setelah kesadaran akan sensasi mbuh tercapai. eksplorasi sensasi saal
bergerak menjadi mungkin. Dimulad dengan gerakan sederhana, seperti gerakan
schari-hari yang umum dilskukan, Mengajak sisws uniuk melakukan gerakan
periahan, seperti mengangkat angan, mengikat sepatu, atauw menggaruk gatal, yang
merupakan okivitas yang sudsh menjadi kebwsasn olomatis, Dur gerakan
sederhina tersebut, kesadaran terhadop gerakan tubuh yang lebih kompleks dapat
dikembangkan.

Tergantung pada mung dan karakteristik siswa, evaluasi terhadap gerakan
vang dapal dilakuken menjadi penting. Dalam konteks muna pun, kegiatan
sederhuna seperti mengikat sepatu dalam gerakan petdahan dapat diterapkan pada
siswu. Unmuk memula dam mengalankan latihan berjalan secara sadar, kelos perlu
memperoleh stabilitas yang cukup agar menghindari potensi kecelakamn atau
lubrakan untar siswa, Penting untuk menyesuaikan kecepatun ataw ritme latthan
demgun dinamika kelas, Kegiston berjalan sccam sadar di alum bisa menjudi
pengalaman yang indah apabila siswa telah siap secara mental dan fisik.

B, Kesadaran Berjalan (Aindfid Walking)

Meditasi tidak selalu harus dilakukan dalam keheningan. Begjalan dengan
penuh perhatian membenkan manfast baik secara fisik mavpun secara penub
terhadap kesadarun, vang pada akhimya dapat meningkatkan kessjahteraan mental
dan fisik, Penting bag siswa untuk menyadar babwa mindfi/nesy meniliki manfzat
vang signifilan, retapi prakitk ini juga akan membimbing merela unmk terlibat
secar langsung dalam aktivitns mindfidness vang dapat diteraplkan di luar konteks
kelas.

Bukan dengan berlari-lari dari satu tempat ke tempat fain, tetapi dengan
berjalan secara sadar, siswa dapat mengidentifikasi sensasi fubuh mereka dan
menggunakan pengalaman tersebut untuk mengobservasi dan  menghargai
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lingkungan sekitar. Menyelipkan latihan berjalan secara sadar ke dalam rutinilas
siswa dapal meningkatkan suasana hat, mengurang tingkat stres, mengatas: gejala
kecemnsan dan depresi, meningkatican fokus dan perhatian, sambil juga mendukung
kesehatan jantung dan sistem kekebalan tubuh.

Skema 1.2 Mindfil Walldng
Sebelum muls : Perhatikan comn
berjalan, berdin diam Soar mulai berjalan, membiws tabuh;
beberaps seat, fokus |y  berikan perhanian o  peremaan dikek,
poda pemopasan. Catel P“’”hl“df’ grrakan ungkay, leagan,
hagaimana perassan dan sensas di abukb. dads, dan kepala,
selurub lubuhb.
gﬂ mendapati dird :
Setelah rerhobung dengan sensasi di lrlrﬂmslu oleh pikiran :‘::;l:{
wibesh, mulnilab renibuln perhatian |l I, cukup kembali e hatiic
pada pemandangan di sekitar fokus pada gerakan [ :
lealei, napas, atau sengasi SAgRImAY
& tubith. s

{Sumber: Changetochill.org. 2015)

Proktik mrindfulness sasl berjalan menyediakan pengalaman menyehoruh
yang mehbatkan kesadaran terhadap pernapasan, gersken tubuh, dan hngkungan
sekitar. Seperfi sebuah orkestra yang memainkan melodi dengan penuh perhatian,
setinp langkah dan nspek dem din kin rerlibat dengan bammoni. Dengan
mengaktifkan indra-indra, kita dapat merasakan keberadaan alam dan keindahan di
sekitar, membimbing perbatian kembali jika terganggu. Peogalaman menjalankan
lugas-tugas schan-han mengundang kita untuk mepemuksn keindahan yaop
tersembunyi di dalamoya. Dengan pandangan vang segar seperti saat kita
mengalami sesuain untuk periama kah, kia dapal memikman sebap detsil dengan

invajuiasi dan rasa ingin tabu vang fumbub. Sast menyudabi perjalanan, kita

B Stephasse Fraoks, Activity 61 Mindful Walking, apeory. 2023, [Online].
bt rorwew apaorg‘ed precoTleye lopgs/ legsony/actvitieyactivity-mindful-walking pdf. o3
A 2023, pukul 1523 WIH.
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merefleksikan sensast dan emosi yang muncul, menghargal momen-momen
sederhana yang membangkitkan rasa syukur, Praktik im, dengan pernapasan dalam
dan fokus pada keindahan sekitar, memungkinkan kita untuk menyadari keajaiban
dalam momen-momen yang tempak biasa di sekitar kita.

C. Kesadaran Membaca (Mindfi! Reading)

Tika kita pemah mendengar istilab "mindfivl," muongkin kita terhubung
dengan konteks yang berbedo, seperti meditasi, yoga, atau Buddhisme, Dalam
konteks ini, "mindful™ mengact pada kesadaran saal ini, di mana sescorang tidak
teralihkan ataw terfokus pada hal lain. Menjadi siénafid bisa menjadi tanfangan vang
besar, terutama ketika banyak hal bersaing uniuk mendspatkan perhatian kita,
Namun, latihan membaca dengan penull perhatian dengan memusatkan perhatian
pada proses membaca bisa membantu giswa berkembang sebagai pembaca dan,
secara lebih loas, sebagal penulis. [nilah yeng dimaksad dengan "mindfid reading "
Membucs secara penuh perhatian dak hanys berar memuhami 151 teks, tetapi juga
memperhankan proses membaca thu sendird dan menghubumglannya dengan tujuan
karyi yang sedang dibaca.™

Mindful reading berfungsi sebagai keranglo kérja vang mengingatkan siswa
akan pentingnyn menjadi pembaca sktif vang membuat keputugan dengan hati-hati
dan berpengetshuan tenteng strategl membacy. Saat sisws membaca dengan penuh
perhatian, mereka mendapatkan pemabaman yang lebih mendalam tentang
keterampilan membaca dan lentang dini mereka sendin sebagai  pembaca.
Pengalaman ini dapar membanty siswa meningkatkan kemampoan membaca

mereka, tidak hanya dalam situasi iedentu, tetapi juga secam keseluruhan,
1.0.2  Mindfulness sebagai Program Kuriknlom Sekolah
Sebagai program kurikulum sekolah, mindfideess diposisikan sebagai

pendekatan pedagogis vung menjiwal tujuan, proses, dan prakiik pembelajaran.
Kurikulum dalam pengertian ini tidak terbatas pada struktur mata pelajaran, tetapi

M Ellen ¢ Carillo, 4 Writar's Guids 1o Mindfil Reading. Fort Collins. Coloczde: The WAL
Clearinghouse, 2017, hlm. 6.
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mencakup nilai, pengalaman belajar, serta inleraks: sosial yang dialami siswa di
sekolah, Integrasi mindfiiness ke dulam kurikulum bertujuan untuk menciptakan
keseimbangan antara pengembangen kemampuan kognitil dan pembentukan aspek
afektif sertn sosinl wiswa. Dengan demikian, mundfwiness berfungsi sebagai
kernngka yang menghubungkan proses pembelajaran dengan pengembangan
kesadaran din, pengelolaan emost, dan tanggumg jawab sosial. ™

Secara konseptual, mindfiiness sebagai program kurikulum sekolah
berangkal dan pandangan pendidikan holistik vang mensmpatkan peserta didik
sebagn mdvidu utoh, Pendidikan nidak hanya duwrabksn pada pencapman
skademik. feizpi juge pada pembentukan karakier dan kesejahteruin psikologis
siawn. Dalam kerangks mi, prakiok mundfulness mendulomg leroiptanya khm
belnjor yong kondusif, di mana siswa dilatih untuk hadir secura penuh dolim proses
belajor, mengennli pengalaman intemalnya, serta merespons situasi secars lebih
sadar dan reflektif Lebih lanjut, mimdfiulness dalam kurikulum sekolah juga
memiliki ketedcaitan erat dengap pendidilcan karakier, Prakeik kesadaran din yang
dilskukan secara berkelanjotan dapal membaniu siswa mengembangkan nilai-nilal
seperti empati, disiplin divi, tanggung jawab, dan kepedulian fechadap oreng lain,
Nilai-nilai tersebut sejalan dengan fujuan pendidikan kacakter yang menckankan
pembentukan pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelekiual, tetapi juga matang
secars cmosional dan sosial. Oleh karena itu, mindfufness dapa dipahami sebagai
salnh sam pendekatan swategis dalem  kunkulum yang berorentas: pnda
pembentukan karakter peserta didik.®

Lod Program Kurikulum Mindfulness dalam Perspektif Struktural
Fungsionalisme

Perspektif struktural funggionshsme memendong masvarakast sebagad
suatu sistern sostal yang tersusun atas stultur-struktur vang saling bergantung dan

Y Halph W. Tyler, Bazsic Principler of Curriculum and Inyirucrion {Chicago: University of Chicago
Press. 2013).

% Thamas Lickona, Mendidik unius MemBeniuk Karaker, wg). Juma Abdu Warnsnnga {Jakasta: PT
Bumi Aksara, 2012)
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menjalankan fungs: lerteniu dermi menjags keleraturan dan keseimbangan sosial,
Pendidikan, scbuga sulah satu mstitusi sosial utana, memmhilo peran strategs dalom
mentransmistkan  nilai, norma, serta polo perilaku yang  diperlukan  bagi
keberlangsungan sistern sosial. Sekolah dalam kerangka ini dipahwmi tidak hanya
sebagai ruang pembelajaran akademilc, tetaps juga sebagai agen sosialisas) yang
membentuk individu agar mampu beradaptasi dengan tuntutan sosial yang
berlaka Y

Program kunkulum meindfulness dapal dianalisis sebagal bagian dari
strukiur sigiem pendidikan vang menjalanknn fungsi-fungsi sosial terentu,
Mindfulness tidak berdini sebagai praktik individunal semata, melankan terintegrasi
dalam mekanisme institusiopal sekolah untuk membentuk keseimbangan antara
aspek  kogmitif, afeknf, dun sozial peserta didik, Dalam konteks struktural
fungsionalisme. keberadaan mindfilness mencermimkan vpaya sekolah dalam
merespons kebutahan sistem terhadap stabilites psikososial warga sekolah di tengah
meningkatnya tekanan akademik dan kompleksitas relasi sosal

Analisis lebih lanjut terhadap program kunkuium mindfulness dapat
dilalolsr melalu konsep AGIL yang dikermukcakon oleh Talcott Parsons. AGIL
merupakan empat prasyarat fungsional yang harus dipenuhi oleh setiap sistem
soial agar dapat bertahan, yaitu Adapration (4), Goal Attainment (G), Integration
(I}, dan Latency/Pattern Maintenance (L), **

Funggi Adaptation (A) tercermin dalam Kemampuan program mindfulners
membantu sekolah menyesuailon dirl dengan tuntangan eksternal dan internal,
seperti meningkatnya sires akademik, wnlutan prestasi, seria dinamika psikologis
peserta didik. Melalor prakttk mefndfiness, peserin dicik dan pendidik dibekali
keterampilen regulasi emosi dan kesadaran din yang memungkinkan mereka
beradaptasi secara lobih schat terhadap linglungan belajar yang kompetitif dan

7 Emile Dudkheim, Edvcaiion and Soclaiogy, 156, Sherwood T0. Fox (New York: Free Press. 1956),
him 71-71.

A Robert K. Merton, Socfal Theory and Social Struciure [Mew York: Free Press. 1968), hlm. 1035-
[ 1.

P Taleont Parsons, The Social Sysrew (New Yoo Routledge, 1991), him. 26-29.
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dinamis. Dalam hal i, mindfulnesy berfungs: sebagar instrumen adaptil bagi
sistem pendidikan,

Fungsi Coal Atginment ¢G) terlihat pada kontnibosi sindfulness dalam
mendukung pencepaian tyjuan pendidikan. Tujuan pendidikan hdak hanva terbatas
pada keberhasilan akademik, tetapn juga pada pembenwkan karakter dan
kesejahteraan  pesertd  didik.  Program kurkulum  merdfilness membanto
mengarshkan pernlaku den sikap peserls didik agar selaras dengan (ujuan
institusional sekolah, seperti peningkatan fokus belajar, penguatan tanggung jawab,
seria pengembangan kesadaran etis dan sosial. Dengan demikian, mindficlness
berperan dalam mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan secara holistik **

Fungsi fmtegration (1) tercormin dalam peran mingfiiness scbagai
mekanisme yang memperkust kobest gosial di lingkungan sekolah. Prakik
mindfulness mendorong sikap empati, toleransi, dan pengelolaan konllik secara
reflektf, sehmgga membantu menjagn harmom hubungan aotarwarga sckolah, bk
antara peserta dadik, pendidik; maupun tenaga kependidikan. Dalam kerangka ind,
mingdfuiness herkentribust dalom mengimtegrasikan berbagw clemen dalem sistem
sekolah agar tetup berjulan selaras dan minim konflik.

Sementara iy, fungsi Lotemcy atau Paftern Maintenance (Lj betkaitan
dengan  pemelibaraan dan  intermabisasi nilai-pilar dasar vang menopang
kebedangsungan sistem sosial. Program kurikulum mindfulness berperan dalam
menanamkan nilal kesadaran dird, disiplin intemal, keseimbangan emosi, dan
refllekuvitas vang berkelanjutan. Nila-nilai tersebut dipelibiara dan direprodukesi
melalui praktik rutin dalam kurikulum, sehingga membentuk pola perilaku yang
relainl stabil dan berkesinambungan pada peserta didik.

Dengan demikian, dalam perspektif strokiuenl fungsionalisme dan konsep
AGIL. program kunkulum mindfu/ness dapat dipabamt sebagad bagian integral dari
siatem pendidikan vang memalankan fungs adaptasi, pencapaian tujuan, micgrasi
sosial, serta pemelihuraan pola mla, Keberadasn program mm bdak henya

8 Tulcont Parsons, Exsave in Sociolagical Theary (New York: Pres Prese, 1954), him. 6769,
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memenuht kebutuhan individu peserta didik, tetapi juga berkontribusi terhadap
stabilitas, keteraturan, dan  keberlangsungan  sistem sosial  sekolah  secara

keseluruhan.

1.6.4 Pendidikan Karakter dalam Tinjavan Thomas Lickona

Dnawali dengan pemahaman konsepiual mengenm makna koarakter dan
unsur-unsur yang membentuknva. Thomas Lickona memandang karakter bukan
sekadar penlaku moral yang tampak di permukaan, melainken sebagai kualitas
internal individu yang terbangun melatui integrasi nifai, sikap, dan kebissaan yang
lkonsisten. Oleh karena e, pembahasan mengenal pengertian karakier menjadi
penting sebagai landasan (eoritis untuk memaham bapaimana karakter dimaknm
dalam kontcks pendidikan. Sclain itw, Lickona menckankan bahwa karakter
lersusun atas beberupa komponen utama yang saling berkaitan, yaitu pengetahian
moral, perasaan moral, dan tindakan moral Ketiga komponen i membentuk satu
kesatoan viuh yung menjelaskan proses miternalisas: mim hingga terwwjud dalun
perilaku nyata peserta didik. Dengan demikian, subbab ind becfungs sebagai
kerungka konseptual untuk menelash pendidikan karakter secara sistematis sesuai
demgan perspektif Thomas Lickona, sebelum diknitkan dengan praktik pendidikan
dam pembentokan karakver di lingkungan sekolzh.

1.6.4.1 Pengertian Karakler

Secara harfiah dalam beberapa bahasa, karakter memiliki banyak arti yang
berbeda seperti chgracrer (Latin) yang berarts instrumen penandaan dan watak
{Bahass Indonesst) mengaco pada sifat bawaan yang mempengarulu perilaku,
karakter, sifat. dan tempemmen, Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa
Depdiknas adalah “bawnan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerfi, perilaku,
personalites, sifal, tmbinl, peraogai, watsk”. Adaspun berkamkier adalab
berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan berwatak,

Sementara Sigmund Frend mengartikan karakter sebagal kumpulan tata
nilai vang terkandung dalar suatu sistem daya juang. yang melandasi pemikiran,
sikap, dan perilakn. Earalkrer menurut Soemamo Soedarsono merupakan nilai-nilai
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moral yang telah mendarah daging dalam diri kita melalul proses didikan,
pengalaman, kesulitan, pengorbunan dan pengarvh hngkungan, menjadi milas-miai
intrinstk yang mewujud menjedi gambaran motivesi/sisiem  persaingan, yang
melandasi pemilaran, sikep, dan perilaku kita, Karakter merupakan keseluruhan
disposisi kodrati dan disposisi vang telah dikvasm secara stabil yang
mendefimisikan seorang individu dalam keseluruhan tata penlaku paikisnyn yang
menjadikapnya tipikal dalam cars berpikir dun bertindak. *!

Diari beberapa pendapat di atas dapet disimpulkan bahwa karakter mengacu
pada geperangkat sifal kepribadian, etike, moral, dan nila-nilad seseormng.
Kepribadian seseprang mencakup bagaimanz mereka berperilaku, membuat
keputusan, dan berinteraksi dengan dunis di sekiter mereka. Integritas kepribadian
mengacu peda konsistensi dan kejupuran dalam tindalan dan nilai-nilar pribad,

1.6.4.2 Komponen Koarnkter
Karakier tersusun dart tga bagian yang saling terkat valoni moral fmowing
(pengetahuan moal), moral feeling (perssaan moral), dan moral behaviour

(perilakn moral). Ketiga komponen karakter yang baik tersebut dikemukakan oleh
Lickonu, sebagai berikut:*!

Tabel 1.1 Tiga Komponen Karakter menuruf Thomas Lickona

f/';h'm:ns': Karakier: _\" (/;Hmmﬂ Karakter: \\I /rljinmun:l Karakier

Pengetahuan Moral Perasaan Moral Perilaku Moral
1. Kesadaran Morsl 1. Hata Nurson 1. Kompetensi
2 Pengetnhunn Nila 2, Harga Did 2, Kelnginun

Maral 3. Empati 3, Kehinsain
3. Penentuen Perapekiif 4, Mencintai Hal Baik

4. Pemikican Moral 5, Kendali Dir

5. Pengembilan 6. Kerendahan Hati
Kepuinsan

‘\]

u\j_ Penuetahuan P:ihud_l/ \\ _/ I,I\L _/

U Zubaedi, Desain Pendiditan Karakier Konsepsi dan Aplikasimpn dafam Lembaga Pendidikar,
Jakmta: Kencena, 2011, him. 10

@ Thomas Lickons, Mendidlh wntuk Membentut Korakier, Penzrjemsh Juma Abdu Wamaungs
Takerta: Bumni Aksara, 2012, hln. 83-100.
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{Sumber: Flagil Analisis Konsep Pendidikan Karakier Menunut Lickona, 2012}

& Moral Knowing (Pengetahuan Moral)

Pengetahsan moral merupakan hal yang esensial uniuk disjarken. Keenam
aspek di bawak im adalah aspek yang menonjol sebagal ujuan pendidikan karakter
yang diharapkan:

1) Kesadaran Moral

2)

3)

4)

Aspek pertama dari kesadaran moral melibatkan penggunaan
pikiran untuk mengamati situas) vang memerlukan penilasan moral, dan
kemudian secara hati-hati mempertimbangkan arah tindakan yang tepat.
Selunjutnyn, aspek kedua dan kesadarun moral adaluh memahami
infirmagi yang terkail dengan masalah tersebut.

Pengetahuan Nilai Moral

Nilat-nilm moral sepert menghormat kehidupan dan kebebasan,
tanggung jawab kepada orang lam. kejujuran. keadilan, toleransi, rasa
hormat, disiplin diri, integritas, kebatkan, kasih sayang dan dorongan
atau membantu mepgidentifikasi semua cara untuk menjadi orang baik.
Secara keselurvhan, semua nilal tersebut menjadi warisan morzl yang
dityrunkan dori generasi ke generasi, Mengerahun sustu mila juga
memahami bagaimans menerapkan rilai tersebut dalam situasi yang
berbeda,

Penentuan Perspektif

Kemaropuan  oniuk  mengambil  sodul pendang  mehibatkan
kemampuan untuk melibid dunia dan perspektl orang lain, mengamati
situasi dengan  objektf, dan membayvangkan bagmmana mercka
mungkin berpilar. bertmdak. dan merasakan dalim konteks masalah
vang dibadapi. Hal 1m menjad: aspele kntis dalom melakukan pentlaan
mofal.

Temiliran Moral
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6)

1)
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Pemikiran moral melibatkan pemahaman tentang makna moral
dan slasan di balik norma moral terientu. Proses perkembangan
pemikiran moral pada anak-anak terjadi secara bertahop, di mana
mereks belajar mengenai perbedosn antars pemikiran moral yang
dianggap baik dan yang dianggap tidak batk saat mereka terlibat dalam
berbagai tindakan,

Pengambilan Keputusan

Kemampuan mempertimbangkan cara seseorang akan bertindak
dalam situasi elis mervpakan keterampilan pengambilan keputosan vang
bijaksang. Pengajarin mengenal konsekuensi membuat Kepatusan ehis
dimulai sejak usia prasckolah untuk membentuk pemahaman moral
anak-anak.

Pengetahuan Pribadi

Pengetahuan diri adalah bentuk pemahaman moral yang paling
menantang namun penting dalam proses pembentukan kepribadian,
Mengembangkan pemuhaman etika terhadap kepribadian mclibatkan
kesadaran akan kekusten dan kelemahan unik dalam dirv kata, seria
kemampuan untuk mengatas kelemahan tersebut di antara berbagai
karakteriztik.

b. Moral Feeling (Perasaan Marnl)

Aspek-aspek emosional karakdter sering diabaiken dalam pembicuraan
temang pendidikan moral. meskipun sebenarnya hal ind sangat signifikan. Hanya
memiliki pengetahuan tentang apa yang benar tidok menjrmin seseorang akan
melakukan perbuatan baik.  Terdapal enam aspek emosional yang harus
diperhatikan unluk membentuk kepribadian yang berintegritas,

Hati Nurani

Hati muran: memiliki empat dimensi, vaitu dimens) kognitif untuk
mengenall apa vang benar dan dimensi emosional untuk merasa
dorongan untuk bertindak sesuni dengan kebeoaran. Hatl nurani yang
matang melibatkan tidak hanya pemshaman terhadap kewajiban moral,
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3)

4)

5)
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tetap! juga pemahaman terhadap potensi kejahatan yang disengaja. Bagi
mdividy yang memiliki bat nuram, nila moral memegang  peran
penting
Harga Diri

Mempertahankan harga din yang tinggi tidak secara otomatis
menjamin karakter yang positif. Sebagm pendidik, tantangunmya adalah
metmbimbing generasi muda agar mepgembangkan harga diri yang
berakar pada nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, kebaikan,
dan kevakinan pada kemampunn dinl sendin untuk berbual bak.
Empati

Empati, sehagai kemampuan untuk merasakan dan memahami
situasi orang lain, memunghkinkan seseorang untuk melampawi batas diri
mereka sendiri dan meresapi pengalaman orang lan, Tni adalah aspek
emosionl yang krusial dalam membentuk sudut pandang.
Mencintai Hal yung Baik

Cinta terhadap kebaikan memupakan puncak dari pembentukan
kurakter, di mana mdividy memililka minat mlas terhadap vang bak.
Ketika seseorang menciniai kebaikan, mereka dengan senang hati
melakukan perbuatan baik, mengikuti etika keingiman, bukan hanya
kewajiban,
Kendali Dhiri

Emosi yang tidak terkendali dapat menjadi pemicu perilaku yang
tidak diinginkan. Oleb karena itu, kemampuan mengelola emos: adalah
kebajikan moral yang esensial. Pengendalian din diperlukan untuk
mettjoga diri dart tndakan impulsif
Kerendahan [at1

Meskipun sering diabaikan, kerendahan huti adalah wnsur kanc
dalam membentuk karkter vang baik. Ini adalah aspek emosional dzlam
pemahamen dirl. Sikop rendah hati juga berperan dolam mengatasi
kesombongan dan menjadi pensal yang efektif melawan penlaku
negatif.
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c. Moral Action (Penlako Moral)

Perbuatan moral merupalean hasil stan owicome dari dua bagian lain dari
karnkter sebelumnyn. Jika orang memiliki kualitas moral pikiran dan emosi, mereka
dapat melakukan apa vang merckn ketahin dan anggap benar. Tindakan moral
meliputi beberapa aspek sebagi bertkut,

1)

2)

3

Kompetensi

Ketrampilan moral mencakup kemampuan mengubaly penilaian
dan perasaan moral menjadi tindakan vang efeleifl, Ketrampilan ini juga
berperan peniing dalam menghadapi situasi moral yang kompleks.
Untuk membantu mereks vang membutuhkan, seseorang perlu mampu
merancang dan melaksanakan rencana tindakan,
Kengiruin

Keputusan veag benar dalam situasi moral senng kali merupakan
keputusan  yang sulil, Menjadi individu ymng baik sering  kali
memerlukan dorongan motivasi moral untuk melakukan spa yang
scharusnya dilakukan. Motivasi adalah inti dari keingman untuk berbuat
baik.
Kebiasaan

Dalam situasi yang mepuntot, memiliki kebissaan baik sangai
membantu. Tindakan moral yang dilakokan sering kali dipsngarubi oleh
kebisssan. Oleh karena i, bagian penting dan pendidikan moral adalah
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengembangkan

kebiassan baik melaln Iatihan berulang dalan melakukan tindakan yang

bepmanfaat, baik, dan benar.

Karakter yang baik terdini dari pengetahvan tentang kebaikan (nowing the
good), keinginan terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebatkan
{deing the good). Dalam hal in1, harus ada kebiasaan berpikar (fabits of the mind),
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kebiasazn dalam hat (habits of the heart) dan kebiagann benindak (habits of the

action) ™

Dalam peneliian mi. penehtt mengiunakan teon pendidikan karakier
menurut  Thomas Lickona sebagni pisaw  analisis dalam mengksp dan
mendeskripsikan hasil temuan di lapangan dengan penerapan pendidikan berbasis
mindfuiness dalam membentuk karakiter siswa di SMA Global Sevilla Puri Indah.

1.7 Haubungan Auntar Konsep

Pendidikan berbasis mindfulress melibatkan penggunaan latihan dan
prakiik mindfulness dalam koneks pendidikan. Pendekatan tni mengajarkan siswa
keterampilan kesadaran diri, pengaruran emosi, dan fokvs, yang dapar membant
mereka dalam pembelajaran akademis dan perkembangan pribadi. Selain itu, juga
dapal membantu siswa dalam mengatasi tckanan ujian, meningkatkan hubungan
sosial, dan mengembangkan kemampuan berpikie kritis,

Karakter, di sisi lam, menujuk pada lompulen nilai-nilai, sikep, dan perilaky
seseoring yang membentul identitas moral dan etika mereks. Ini mencakup aspek-
aspek seperti integritas, tanggung jawah, empati, keberanian, dan kerja keras,
Pembentukan karakier siswa melibatkan upaya wniuk mengajarkan dan
menanamkan mlai-nilai positif dan perilaku bwk. Proses im dapat dilakukan
melalni pendidikan formal di sekolah, interaksi sosial, dan pengalaman hidup,
Tujuannya adalah mengembangkan individu yang berkontribusi positif terhadap
magyarakat dan memaliki dasar ctika vang koat. Dengan demikian, pendidikan
berbasis mindfiiness dapa digunakan sebagai alar untok mendukung pembentukan
karakter siswa. Prakik mindfiulness juga dapat membantu siswa menjadi lebih
reflektil tentang perilakn mereka dan bagaimana it memengaruhi pembentukan
letoralter mereka.

A Zuabaedi, Op. Cit. him. 15.



39

Thomas Lickona, seorang tokoh teckemuka di hidang pendidikan karakter,
menekankan pentmgnya mengembangkan kebapkun moral pada siswa. Teormya
didasarkan poda tige komponen utama: pengetahuan moral (moral krowing),
perasaan moral (moral feeling), dan pedlaku moral (moral behgwior). Lickona
berpendapat bahwa pendidikan karakter yang efektif melibatkan peagajaran kepada
siswa untuk mengetabw yang baik {pengetahuan moral), mengimginkan yang baik
(perasaan moral), dan melakukan yang baik (penlaky moral) *

|. Peagetabuan Moral: Pendidikan berbasis mindfulness sejalan dengan

komponen i dengan mendorong kesadarmn din dan keterampilan berpikir

kritis pada siswa. Ketika siswa berlatih mindfulness, mercke menjadi lebih
sadar alan pikiran dan tindakan mereks, memungkinkan mercka untuk
memaham pentingmya nilar-nilai moral dan perilaku etis.

Perasaan Moral: AMiadfulness membanin  siswa  mengsmbangian

pengaturan emosi dan smpati, vang merupakan aspek kunci dari perasaan

moral. Dengan menjadi windfil, siswa dapat [ebih memahami emosi mereka
sendirn dan emosi orang lain, yvang mengiarah pada rasa empati dan kasih
sayung vang lebili besar,

3. Perilakn Moral: Prakiik mindfulness mendorong  siswa  untuk
merefleksikan pertlako mereka dan membuoat pilihan yang sadar. Refleksi
diri ini membanty mercka menyelaraskan tindakan mereka dengan nilai-
nila: moral mereka, schingga mendorong penlakn yang bertanggung jawab
dun etis.

[-\J

Dengan  mengintegrasikan  pendidikan  berbazis  mindfidness  dengan
kerangka ketja Lickona, sekolsh dapat menyediakan pendelatan komprehensif
terhadnp pengembangan karakrer. Praktis mimdfufness mendukong pengembangan
kesadaran diri, empati, dan perilako reflektif, yang sangat penting antok membina
individu yang seimbang dengan dosar moral don etika yang kust. Pendekatan
holistik ini tidak hanye meningkatkan kinerja ekademis sivwa tetapd juga

M Thomas Lickess, Op. Cil, bilm, B3-100,
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berkontribusi  pada pertumbuhan pribadi dan  kontribusi mereka terhadap

masyarakat secara keseluruhan

Datar skems hubungan antar konsep. teori struktural fungsionalisme
digunakan sebagai kerangka teontik untuk memahami pendidikan berbasis
mindfuiness sebaga bagian dan sistem sosial sekolah, Teori ini menjelaskan bahwa
implementasi pendekatan mindfulness dan proses pembentukan karakter siswa
memmiliki fungsi sosial dalam menjagn stabilitas, inteprasi, serta keseimbangan
sistem pendidikan. Sementara itu, teori pendidikon karakier Thomas Lickona
digunakan uniuk menclaskan dimens: substantil min-mln karakier yang
dikembangkan melalui proses tersebut,

Skema 1.3 Hubungan Antar Konsep
Implementasi Pendekatan
= Mindfulness
Pendidikan Berbasis |
Mindfilness :
: : Pembeniukan Karskter Milai-Hla
i Slewa E:} Karakter
Loy o
I Ve
¥ g g
F i b
| ' :
: L Teor Strukiure] E :
\ Fungsionalisme (Parson) !
]
: I
N Teori Kamicer ......._:
(Thamas Lickana)

{Sumber; Analisis Pereliti, 2023)
1.8 Metodologi Penclitian

sub bab im disuson untuk memberikan gambarun yang komprehensif
mengenai kerangha kerja ilmiah yang digunakan dalom penelitian ini, sehingga
proses penelitian dapat dipahami secarn sistematis, terarsh, dan dapat
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dipertanggungyawabkan secara akademik. Pada bagian ini diuraikan secara rinci
metode dan pendekatan penelitian yang menjadi landasan dalam mengkaji
permasalaban penelition, penentuan subjek penelitian, sertn lokasi don wakiu
penelitian sebagai konteks berlangsungnye proses pengumpulan data. Selain itu,
dijelaskan pula peran peneliti dalam penelitian, teknik pengumpulan datz yang
digunakan, serta upaya menjaga keabsahan data melahn mangulasi, Sub bab mi
Juga memumt keterbatazan penelitian sebagai bentule retleksi kritia terkadap ruang
linglup dan kondisi penelitian, serta sistematika penelitian yang menjelasian alur
dan struktur penvapan hasil peneliian secara keseluruhan Dengan demilcian,
metodologi penelitian ini diharapkan mampu memberikug kejelasan mengenai
proses penelitian vang ditempuh serta mendukung validitas dan kredibilitas temuan
penelitian,

1.8.1 Metode dan Pendekatan Penclitian

Pendekatan dalum penelitian m menggunakun metode kualitatif. Penchiian
kuahtatif adatah penelrian yang dilakukan untuk memahami feaomena tentang apa
vimg dialami oleh subjek penelitian misalnyva perilaka, persepsi, motivasi, tmidakan,
dan lain-lain secaru holistik, dan dengan carn deskripsi dalan: benituk kuto-koaty dam
bahasa, pada suatu komteks khusus yang alamich dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Kasos vang dianglat yailu
mengenai  pembeniukan  karikter melalw  penerapan  pendidikan berbasis
mindfiiness. Metode penelitan studi kasus ini, menelaah sebuah “kasus™ sesuai
dengan kehidupan nyata yang berfokus pada suatu isu atau persoalan yang
dilanjutkan dengan bentuk-bentuk analisis sasiologis melalui deskripsi yang detml,

1.8.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian 1ni dipihh stas dasar perttmbangan sesuai dengan
data yang skan diperlulkaon dajam penshitian. Oleh karena o, informan uwtama dajam

8 Lexy I Maleong, Metodologt Penelitiun Ksalitadf, Bandung: Reinaja Rosda Kagya, 2016, bl
é.
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penelitian ini adalah individu siswa. Siswa dipilih sebagal wnit anlaisis karena
mereka merupaksn subjek yang mengalami secara lingsung dampak dari praktik
mindfulness terhadap pembentukan karkler. Penclitian ini terdini dan 7 informan
vaitu; perwakilan siswa kelas X, kelas X1 dan kelas X1, kepala SMA Global
Sevilla Pun Indsh, koordinator mindfiiness SMA Global Sevilla Puri Indah, salah
satu guro wali kelas di SMA Global Sevilla Pun Tndah, dan guru Character
Building Mindfulness (CBM).

Pemilihan karakierigtik mforman diperhatikan guna ketetapan duts yang
diperoleh, Informan kunci sebagai sumber dmtn primer dipilih karakieristik
informan para stakeholder sekolah, berfokus pada subjek yang secara langsung
menginternalisasikan nilai-nilai kamkter melalui praktik mindfifness dalam
linghkup sekolah, Pemilihan karakteristk informan pendukung sebagui sumber data
sckunder dipilih kamktenistik infonman 3 orang siswa dar masmg-masing tingkatan
kelas. Hal i bertuuan untuk mclihat implikasi dan nila-nilal karakter yang
diterapkan sckolah, Penjabaran terkait informan tersebut dapat dilibat pada tabel
1.2 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Karakteristik Informan
:Ifﬁ.__ Numa Posisi Peranan dalam Penclitian
1. | Stanislous Kepala SMA Memberikan informasi [ntar
Ola (zlobal Sevilla Puni belakang dan profil sekolah
Indakh
2. | Christoper Koordinator Membenkan mformas: terkait
Amargo Mindfulness SMA proses penerapan pendidikan
(Hobal Sevilla Puri berbasis mimdfulness
Indah
3. | liren Grore Wali Kelas Membenkan mformasi terkaut
penanaman nilai-nilai karakter
kepada siswi, melipuli proses dan
hasil
4. | Irma Guru Character Memberikan mformasi terkait
Building proses penerapan nindfulness dan
Mindfulness penanaman nilai-nila karalcrer di
kelos
5. | Arthur Sigwa Kelas X | Membenkan mformas terkart mla-
nilai karakter yung ditsnamkan
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Nis. Mama Posizi Peranan dalam Penelitian

b, | Dulce Siswi Kelas X1 Memberikan informasi terkait nilai-
nilas karekter yang ditanambkan

7. | Valieza Sizwi Kelas Xl | Membenkan informasi terkait nila-
nilal karakter yang ditanamkan

(Sumber: Diolah dari hasil observasi peneliti, 2023)

1.8.3  Lokasi dan Wakiu Penelitian

Adopun pemilihan lokasi penelition im ditetapkan di SMA Global Sevilla
Puri Indah karepa lokasi ini merupakan salal satu institus] pendidikan yang telah
dikkondisikan sedemikian rupa dan terletak di wilayvah yang nyaman sebagai temmpat
belajac, serta telah menerapakan praktik mindfulness sebagel basis pendidikan
sehinggs menungkinkan siswa untuk tumbuh dengan optimal baik secara [sik,
mental maupun pikiran. SMA Global Sevilla Puri Indah ierletak di dasrah
Kembangan, Jakarta Barat. Tepatnva beratamat di 71, Kembangan Raya Blok J1
No.l RT.ZRW.3, Kembangan Selatan, Kembangan, Jakata Barat 11610. Adapun
penentuan wakiu pelaksanaan diputuskan untuk memulai penelitian pada bulan
Apnl 2023 sampa Agustus 2024

1.8.4  Peran Peneliti

Peran penclid dalnm peneliian m adalah sebagni msbumen utoma yang
melaloulan pengamatan dan penebusuran secara langsung terhadap reabitas sosil
yang berlangsung di lapangan, Peneliti berupaya memperoleh informasi yang
mendalam mengenal implementasi praktik mindfulness di SMA Global Sevilla Puri
Indah melalui keterlibatan langsung dalam proses penelitian. Keterlibatan tersebut
meliputi kegiatan perencanaan penelitian, pengumputan date, anzlisis data,
penafsiran temoan, hinggs penyusunan narasi hasil penelinan berdasarkan data
yang diperoleh dan para mfvrman. yailu pengurus SMA Global Sevilla Pun Indah.

Peneliti memiliki latar belakang sebagar alummni SMA Global Sevilla Pun
Indah, namun dalam penelitian ini peneliti secara tegas memosisikan dir sebagai
peneliti yang mengkaji program dan komdisi sckolah sebagaimana yang
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berlangsung pada masa penelitian, bukan pada periode ketika peneliti menempuh
pendidikan di sekoluh  tersebut, Dengan denmkian, later belakang  tersebut
dimanfaatkan sebazm modal pemahsman konteks, tanpa mengumngi prinsip
objektivitas dan keilnmahan dalam proses penelitian. Peran penelitt dalam
penelitian i tidak hanys terbatas pada penyusunan instrumen, tetapi juga
mencakup fungsi sebagal perencana; pengumpul dats, analis, penafsir data, serta
penvaji hasil penelitian secarn sistematis dan ilmiah,

1.8.5 Teknik Pengumpulan Data

Penpgunaan  (sknik  pengumpulan dsta dalam  studi penclitian  ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cars observasi alau pengamatan,
wawancard, kuesioner dan stedi  dokumentasi mengingat penelitian  ini
menggunakan pendekstan  kualiatilfl Tabap-whap tersebut  berfujuan  guna
memperoleh data vang lebih deskriptil dan skural. Sebelum melakukan teknik-
leknik fersebuf, penelii terlelh dahuluy melakukan pendekatan dengan pihak
seholah dengan cara bertemu langsung. Artinya, penchi mengutarakan maksod dan
tujuzm kedatangan peneliti di SMA Cilobal Sevilla sertn menjelaskan waltu studi
penelition i, Hal tersebut dimaksod untuk kemudshan penelitiun  dalom
memperoleh data dan kesiapan pihak sekolah dalam menviapkan data-data vang
dibutahkan peoeliti.

1.8.5.1 Observasi

Penelitian mi dilakukan dengan pengamatan atau observasi secara langsung
di lokas: penelitian melalu kegiatan-kegiatan mindfis/ness yang diterapkan dalam
pendidikan berbasis mindfirlness di SMA Global Sevilla Puri Indah. Observast atau
pengamatan mengenal kegiatan-kegatan mindfalness i dilalukan untuk melihat
bagmmana proses penanaman mlai-nila kerakier dalam membentuk karakler siswa
di tengah kehidupan vang berdampingan dengan teknolog digital yang semakin
pesal.
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1.8.5.2 Wawancara

Dalam penelinan ini, penulis melakukan wawancara sccara terstrulkctur
maupun secara semi terstrukiur, Wawancar dalam penclitian i dilakokan secarn
langsung di lokasi peaclitian vaitn SMA Global Sevilla Puri Indah. Dalam proses
wawancara tersebut berlangsung sesl tanva jawabdan diskus: antara penulis dengan
informan gune mendspation dati-data atau informasi valid secars mendalam.

Penulis melakukan wawancara mendalam bersamn siakeholder SMA
Global Sevilla Puri Indah guna mendapatkan informasi mengenai latar belakang
berdinnya SMA Global Sevilla Pun Indsh, program-program pendidikan berbagis
mindfulness yang ada dalam SMA Global Sevilla Puri Indah, serts pandangan SMA
Global Scvilla Puri Indah terhadap pentingnya pembentukan karakter siswi,

1.8.5.3 Dokumentasi dan Studi Kepustakaan

Data sekunder vang diperoleh dalam penelitian ini vaitu melali
dokumentast dan studi kepustakean, Dalam dokumentas: werdapat sejumiah fakia
mavpun data asip vang fersimpan sehingge peneliti dapat dengan mudah
mengetahui kegiatan-kegistan vang dilakukan oleh SMA Global Sevilla Puri Indah.
Biainya dolumeniasi berbentuk video, foto, maupun catatan lainnyva yang
tersimpan di arsip. Dokumentasi yang difaloukan penolis adalah dengan melakukan
dokumentagi foto, Peneliti juga melakukan penelitian kepustaksan melalui buku-
buku, jurnal ilmial intemasional mavpun nasional, disertasi, tesis, dan handbook
ving mendulaung penelitian, Dengan studi kepustakaan memudahkan peneliti untuk
menentukan debnisi secars jelas terknit masalah yang akan ditelti dan
memudshkan penehiti dalam penyusunan pertanyaan wawancarg yang akan
diajukan kepada informan.

Ketikn penehiti telah mendapatian data-daia yang diperoieh dari berbagai
tekmik vang digunakan, sefanjutnya peneliti melakulom analisis terhadap data yang
telah diperoleh. Kegiatan analisis data dalam sustu proses penelitian adalah
mendesknpsikan data, Dalam kegiatan analisis data koalitatif terdapat dua cara,
vakni menyusun dan mengelompokkan data sehingga dapat mernberikan gambaran
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yang nyata terhadap informan, Disis: lain kegiatan analisis data dapat melihat
hubtmgan antars data yang diperoleh dengan fokus studi yang tengah dikagi serta
melibal hubungan kelerlarikan data lapangan dengan kerangka konseptual yang
telah dideskripsikan sebelumnya. Proses memilah dan memilih dilakukan guna
memperoleh data yang benar-benar dibutahkan dan relevan sehingga pada sant
penelitian laporan dapat terlihat penelitian ini terkonsep dengan jelas dan matang.

1.8.6 Triangulasi Data

Triangulasi data adalah suatu teknik atau metode untule menguji keabsaban
sualu data dengan care membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa
sumber atau metode pengumpulan dats yang berbeda Ide dasarnva adalah bahwa
fenoinens yang sedang dieliti dapat dipahami secara menyeluruh melalui
pengumatan dart berbagad sudul pendang. Oleh karena it dengan menggunakan
leknik trinngulasi, dala yang diperoleh dibarapkan menjadi lebih konsisten,
lengkap. dan dapat dipercaya.

Tujuan rinngulas; data odalah ontuk memperkoat validitas data dengan
mengurangl kemungkinan kesalahan atau bins yang mungkin terjadi pada satu
metode atau sumber datn tertentu, Triangulasi data perlu dilalaukan sebagai dasar
atas penarikan kesimpulan dar data vang valid. Triengulasi dats juga bertujuan
uniuk menyvempurnakan hasil peneliian melalui data vang beragam. Dalam
penelitian i, proses triangulasi data dilakukan dengan metode wawancara
mendalam bersama wali nwnid dan alumni yang terhibal dalam kegiatan SMA
Global Sevilla Pun Indah, serta pegiat mindfulness in education sebagm pakar
mindfulness. Triangulas: data ini sangal penting sehagai bentuk penguatan dara
antar nforman, dalam hal im pengurus SMA Global Sevilla Puri Indah.
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Tabel 1.3 Informan Triangulasi
N, Nama f Puslsi ’ Peranan dalam Penelitian
1. | Sylvia | Wali Murid Memberikan informasi terkait
dart Siswa A | penerapan mlai-nila karakier siswa
di kehudupan sehari-hari
2. | Amal | Wah Murid Memberilkan informag terkail
dari Siswa B | pencrapen nilad-nilai karakter aiswa
di kehidupan sehari-hari
3. | Nells Waki Mugid Membenkan informasi terkait
dorl Siswa C | penerspan nilai-nila karakier siswa
di kehidupan sehari-hari
4. | Owen Alummni Memberikan informasi terkait
penerapen nilai-nilai karakter siswa
di kehidupan schari-hari
5. | Venda Alumni Membenkan informasi terkait
nilal-milog karakter siswa
di kehidupan sehari-hari
. | Bhunte Pengial Memberikan pandangan mengenal
Mindfulness of | prakik mindfiifness di lingkungan
Edvcation sekalah

(Sumber; Diolah dari hasil observasi pencliti, 2023)
1.9 Keterbatasan Penelitian

Dalam proges melakukan penelinan ini. terdapat keterbaigsan yang ninghan
dapat mempengaraln hasil penelitian, yatu perfama, pada lokas: penelitian yakni
Global Sevilla Puri Indah Campus terdapar berbagai jenjang pendidikan dari taman
kanuk-kannk hingga sekolah menengal. Namun, dalam penelitisn ini peneliti
hanya menglaji jenjang SMA sebagai folous penelitian. Kadua, penelitian ini hanya
mengkaji nilai-nilai karakter vang telah sekolah tanamkan terhadap siswa dengan
pendidikan berbasis mindfulness, sehingga perlu dikembangkan penelitian lehih
lanjut untuk menchti nilai-nilal karakter lain yang belum dikayi khususnya
pembentukan karakter dengan busis mindfulness.

LI0 Sistematika Penclitian

Secaras garis besar. penelitian ini terdin dan figa bagian utama. yaii
pendaholuan, isi dan penutup. Ketigs bagian tersebut aka diwmalkan dan
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dikelompokkan ke dalam lima bab pembahasan yaitu BAB 1 Pendabuluan, BAB T
dan BAB 111 benisi Tsi dan has! temuan penclitan, BAB TV Apalisa, dan BAB V
Penutup vang akon disusun secars terstruktur dan sistematis sesum dengan data
hasil temuan di lapangan.

BAB I, peaclinan ini dimulm dengan membahas latar belakang masalah
sebapai penenty permasalshan yving muncul dalam penclitisn yang kemudinn
menjadi fokus utema, Dalam latar belakang penelitian ini, terurai bagaimana
pendidikan dengan basis mindfilness dapat membentuk karakier siswa, kemudian
hadimys (Global Sevilla Sekool sebagm pelopor pendidikan dengan bagis
mindfuiness pertama di Indonesia yang dapat membantu pembentukan karakier
kepada peserta didik. Pada BAB 1 juga peneliti memaparkan permasalaban
penelitian vang fokus kepadas fenomena vang akan dikaji dan didukung dengan
tujusn peneliian. Selain itu. pada BAB I juga terdapat penclitian sejems dari
berbagai literatur pendukung dan dilengkapr dengan kerangka konseptual schagai
akar analisis dari hasil temuan vang direfleksikan secara sosiology, Terakhur, untuk
melengkapi BAB [ penclitt memaparkan metodologi penelitian, keierbaiasan
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II, akan diurnikan mengenal konteks sosial berdirmya SMA Global
Sevilla Puri Indah. Pada BAB I dilengkapi juga dengan informasi mengenai
deskripsi lokasi, profil sekolah, dan karakieristik peserta didik di SMA Global
Sevilla Puri Indah, serfa profil SMA Global Sevills Puri Indah.

BAB I, peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian lapangan mengenai
implementasi pembeniukan kamkter melalul pendidikan berbasis mindfulness
kepada siswa di SMA Global Sevilla Puri Indah. Pembahasan pada bab ini terbag
ke dalsm tujuh sub bub, yaitu pembahasan mengenai pandangan stukeholder SMA
Ctlobal Sevilla terhadap mimdfiiness dan pentingnya pembentukan kamkier bagi
peserta didik, Terdapat pula pembahasan mengenail preses pencrapan dan hasil
pembentukan karakter pada siswa melalui praktik mindfilness. Kemudian terdapat
|enis-fenis prakitk mindfulness vang diterapkan oleh SMA Global Sevilla Puri
Indah, nilai-nilal karakter yang ditnamkan oleh SMA Global Sevilla Pun Indah
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dalam pembentukan karakter pada siswa, seria dampak pendidikan berbasis

mindfulness

BAB 1V, dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil analisis data yang
diperoleh mengenai pembentukan karakter siswa melalui pendidikan berbasis
mindfuiness di SMA Global Sevilla, Pada bab im juga akan menjelaskan
tranzformasi karakier dalam bingkni teori karakter olch Thomas Lickona dun
refleksi sosiology.

BAB V, pada bab ini penulis akan memaparkan hasil kesimpulan dar
keseluruhan penelitian vang dilengkapi dengan kritik dan saran.



